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   ABSTRAK 
Amilia Sandova, 2015 : Persepsi Masyarakat Desa Jebung Kidul Kabupaten 
Bondowoso Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab di Masjid Baitus Salam. 
          Khutbah  Jum’at   adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemhaman 
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits yang disabdakan Rasul dalam 
menyampaikan tujuan tersebut pastinya membutuhkan  media untuk menyampaikan 
isi khutbah tersebut,  yaitu dengan tutur bahasa  yang nantinya dapat membuat isi 
khutbah tersebut sampai kepada jamaah. Di masjid Baitus Salam khutbah Jum’atnya 
menggunakan bahasa bahasa Arab, namun masyarakatnya berasal dari etnis Madura, 
tidak sepunuhnya masyarakat setempat memahami  bahasa Arab. Jadi bagaimana 
jamaah dapat mengambil atau menerima isi khutbah Jum’at sedangkan  khutbah yang 
disampaikan dengan bahasa Arab. Masyarakat desa Jebung kidul  terdiri dari dua 
lapisan yaitu masyarakat terdidik dan masyarakat awam. Bagaimana pandangan 
masyarakat terhadap khutbah Jum’at dengan pengantar bahasa Arab 
Sehingga dalam fokus penelitian ini difokuskan  pada dua rumusan masalah 
yaitu: pertama, Bagaimana Persepsi Masyarakat  Terdidik Desa Jebung Kidul 
Kabupaten Bondowoso Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab di Masjid Baitu 
Salam? Kedua, Bagaimana Persepsi Masyarakat  Awam Desa Jebung Kidul 
Kabupaten Bondowoso Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab di Masjid Baitu 
Salam? 
Tujuan penelitian untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Jebung Kidul 
Kabupaten Bondowoso.baik itu masyarakat terdidik maupun masyarakat awam. 
Sehingga peneliti dapat mengerti dan memahami sejauh mana masyarakat Jebung 
kidul memahami isi khutbah Jum’at. 
 Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 
dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif deskriptif guna menghasilkan data 
deskriptif mengenai persepsi jamaah..  
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa persepektif masyarakat terdidik 
terhadap pesan khutbah berbahasa Arab adalah  Masyarakat terdidik mempunyai 
kebutuhan dan kepemahaman bersama, bahwa khutbah Jum’at berbahasa Arab tidak 
harus mengerti nilai’-nilai Islam ataupun pesan keagamaan di khutbah Jum’at. 
melainkan para jamaah dapat wawasan islam pada saat pengajian akbar dan 
sebagainya. Sedangkan persepsi masyarakat awam adalah Khutbah Jum’at berbahasa 
menurut Masyarakat awam  hanya ikut-ikutan, tardisi  apa yang sudah ada, khutbah  
hanya wajib untuk didengarkan, perkara ajaran-ajaran islam yang disampaikan  
memang ada sewaktunya tersendiri khusus seperti pengajian akbar dan sebagainya. 
Yang disampaikan hanya sebatas pemahaman secara umum saja, namun tidak sampai 
kepada pemahaman secara spesifik  terhadap pesan khutbah yang disampaikan.  
 
Kata Kunci: Persepsi, Khutbah Jum’at  Berbahasa Arab.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
        Khutbah  Jum’at merupakan salah satu rangkaian ibadah yang terdapat pada 
pelaksanaan sholat Jum’at, karena khutbah menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dari rangkaian ibadah Jum’at. Pelaksanaan khutbah tersebut sebelum 
melaksanakan sholat Jum’at. Khutbah Jum’at juga sebagai salah satu media yang 
strategis untuk dalam rangka memberikan masukan yang positif kepada umat 
Islam, karena bersifat rutin dan dihadiri oleh kaum muslimin secara berjamaah. 
Khutbah Jum’at memiliki kedudukan penting dalam Islam, karena merupakan 
penopang utama dalam penyebaran dak’wah Islam di seluruh dunia. Khutbah juga 
sebagai salah satu sarana penting guna menyampaikan pesan dan nasehat kepada 
orang lain atau suatu kaum. Hal ini sebagaimana yang ada dalam Al-Qur’an  surat 
Al-Imran Ayat 104 yang berbunyi: 
                       
              
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar merekalah orang-orang yang beruntung. 
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       Tujuan dan isi khutbah Jum’at adalah untuk memberikan pengetahuan dan 
pemahaman terhadap ayat-ayat yang terdapat dalam Qur’an dan Hadits yang 
disabdakan Rasullah. Sebab, di dalam keduanya itulah terdapat pedoman dan 
petunjuk hidup umat muslim dalam mengarungi kehidupan agar senantiasa berada 
di jalan yang lurus. Secara umum khutbah tersebut bertujuan untuk memuji dan 
memuliakan Allah SWT serta kesaksian bahwa Dia adalah Esa, juga kesaksian 
bahwa pada diri Rasulullah SAW terdapat risalah yang bertujuan untuk 
memberikan peringatan bagi para hamba. Khutbah memiliki kedudukan dan 
manfaat yang sangat besar dari pelaksanaan sholat Jum’at, karena di dalamnya 
mengandung dzikir kepada Allah, peringatan bagi kaum muslimin serta nasehat 
bagi yang mendengarkannya, serta khutbah memiliki fungsi yang bersifat 
pendidikan, sosial, etis, dan politis.  
       Khutbah Jum’at mempunyai dua sisi yang tak terpisahkan. Pertama, sebagai 
bagian dari ibadah sholat Jum’at yang melekat. Kedua, Khutbah Jum’at menjadi 
media untuk menyampaikan dan memberi pelajaran kepada para jamaah atau 
umat manusia secara umum. Bisa juga dikatakan, selain ritual ibadah, Khutbah 
Jum’at juga merupakan salah satu media dakwah yang mempunyai kaitan 
langsung dengan pembinaan umat. Pada posisi ini, khutbah Jum’at bisa menjadi 
media yang terprogram dengan muatan yang berkesinambungan dari minggu ke 
minggu. Isi khutbah pun dapat disesuaikan dengan kebutuhan jamaah atau 
masyarakat setempat. Melaui khutbah Jum’at ini pembinaan umat bisa 
dilaksanakan secara berkelanjutan. Dilihat dari sasaran dakwah, khutbah Jum’at 
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selalu mempunyai sasaran dakwah (audience) karena ada kewajiban 
melaksanakan sholat Jum’at bagi setiap orang beriman. Allah menyeru kepada 
orang-orang beriman untuk meninggalkan segala aktivitas (tak hanya jual beli 
saja) dan bersegera dengan tekad dan langkah yang kuat untuk pergi ke masjid 
guna mendengarkan khutbah dan melaksanakan sholat Jum’at. Selain itu menurut 
Ibnu Abbas, jual beli tidak dibenarkan pada hari Jum’at saat adzan sholat  
dikumandangkan, jika sholat Jum’at telah dilaksanakan, maka berjual belilah.1 
       Tata cara khutbah Jum’at berbeda dengan ceramah-ceramah yang lain. 
Khutbah Jum’at dilakukan satu arah, tanpa ada dialog yaitu komunikasi satu arah 
(komunikasi public). Jadi jamaah  wajib mendengarkan dan menyimak apa yang 
disampaikan khotib.
2
 Tak diperbolehkan berbicara, apalagi menyela atau 
memotong khutbah. Ini berarti, apapun yang disampaikan khotib akan didengar 
oleh jamaah tanpa ada bantahan. Sewaktu khotib  sedang khutbah itu termasuk 
Amar Ma’ruf, bahwa perintah untuk mendengarkan bacaan Qur’an juga perintah 
agama, supaya dapat mengambil hikmah dari khutbah tersebut, sebaiknya para 
jamaah yang hadir memperhatikan apa yang disampaikan khotib dalam 
khutbahnya. 
       Tujuan khutbah Jum’at selain memenuhi rukun di dalam diri jamaah dituntut 
untuk mampu menimba pesan atau wasiat yang disampaikan oleh khotib dan 
khutbah yang akan disampaikan harus disesuaikan dengan selera dan kebutuhan 
                                                          
1
Hilmy Bin Muhammad Bin Ismail Ar-Rasyidi, Sifat Sholat Jum’at Rasullah, (Jakarta Timur: Akbar, 
2008),186  
2
Ibid.,170 
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masyarakat setempat dengan metode dan bahasa yang dapat dipahami oleh 
jamaahnya, persoalan memahami khutbah berbahasa Arab di kalangan 
masyarakat, terutama dikalangan masyarakat awam. Memang ada beberapa 
ulama’ yang menjadikan Bahasa Arab sebagai syarat di dalam menyampaikan 
khutbah Jum’at sehingga jika seorang khotib menyampaikannya dengan bahasa 
ajam (selain bahasa Arab) maka khutbah Jum’atnya tidak sah.3 Tapi perlu di 
fahami, bahwa hal semacam ini berlaku jika khotibnya orang Arab sedangkan 
para jamaahnya mengerti bahasa Arab. 
        Namun apabila tidak sedemikian maka syarat berbahasa Arab dalam khutbah 
Jum’at sudah tidak berlaku dan hendak menggunakan bahasa yang dapat 
dimengerti oleh jamaanya, karena khutbah Jum’at merupakan salah satu bentuk 
ta’lim dan dakwah. Bagaimana para jamaah kutbah jum’at bisa mengambil 
pelajaran dari khutbah yang disampaikan jika mereka tidak mengerti bahasa yang 
disampaikan oleh khotib. Oleh karena itu, salah satu madzhab Imam Abu Hanifah 
tidak menjadikan Bahasa Arab ke dalam khutbah jum’at. Bahkan menurut Imam 
Abu Hanifah hendaknya menggunakan bahasa yang difahami oleh para 
jamaahnya. Juga dijelaskan dalam Qur’an  tentang bahasa yang digunakan dalam 
penyampaian khutbah: 
                                                          
3
 Abdur Rahman Al Juzairi. Fiqih Empat Madzhab. ( Darul Ulum Press,1996)34-35) 
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                            
                       
Artinya: Kami tidak mengutus seorang Rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. 
Maka Allah menyesatkan, siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi 
Maha Bijaksana. 
 
        Namun berbeda dengan kenyataanya di kalangan masyarakat. khususnya di 
Desa Jebung Kidul. Di dalam khutbah Jum’atnya menggunakan bahasa yang 
tidak dapat dimengerti oleh para jamaahnya, yaitu dengan menggunakan Bahasa 
Arab, yang mana mayoritas masyarakatnya berpendidikan rendah dan tidak 
memahami betul Bahasa Arab. Bagaimana para jamaahnya dapat memahami dan 
menimba ilmu dari khutbah jum’at yang disampaikan oleh khotib jika mereka 
tidak mengerti bahasa yang disampaikan oleh khotib. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, khutbah Jum’at di Desa Jebung Kidul disampaikan  dengan 
Bahasa Arab. Akan tetapi para jamaahnya berasal dari berbagai latar belakang 
pendidikan berbeda.  Yaitu terdiri dari dua golongan masyarakat terdididik  dan 
masyarakat awam, yang mana dari dua golongan ini baik itu masyarakat awam 
maupun masyarakat terdidik, berkumpul menjadi satu di dalam  masjid Baitus 
Salam,  dalam rangka menunaikan ibadah sholat Jum’at, yang di dalamnya 
terstruktur kegiatan khutbah Jum’at  berbahasa Arab. dari sini sudah jelas 
bahwasannya tiap-tiap individu baik itu terdidik maupun awam mempunyai 
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persepsi bebeda-beda dalam memahami, merasakan. melihat, ataupun mendengar 
khutbah Jum’at berbahasa Arab dimasjid Baitus Salam. 
           Fokus penelitian ini adalah  Persepsi Masyarakat Desa Jebung Kidul 
Kabupaten Bondowoso  tentang  khutbah Jum’at dimana dalam penyampain 
pesan dan wasiat yang disampaikan oleh khotib  kepada jamaah sholat jum’at 
menggunakan  bahasa pengantar bahasa Arab. Hal ini tentunya  berkaitan dengan 
lokasi peristiwa tutur yang terjadi di Desa Jebung Kidul di mana bahasa yang 
digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari adalah bahasa Madura, dari 
sini peneliti merasa perlu untuk mengkaji bagaimana para jamaah sholat Jum’at 
memahami nasehat dan wasiat khutbah Jum’at sedangkan mereka tidak paham 
betul dengan bahasa Arab, selain itu  Bagaimana persepsi masyarakat yang terdiri 
dari dua golongan tersebut yaitu masyarakat terdidik maupun masyarakat awam  
tentang khutbah Jum’at berbahasa Arab di masjid Baitus Salam.  
B. Fokus Penelitian 
        Penelitian ini membahas tentang “Persepsi Masyarakat Desa Jebung Kidul 
Kabupaten Bondowoso Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab Di Masjid 
Baitus Salam” untuk menghasilkan sesuatu yang diharapkan maka harus benar-
benar fokus pada apa yang akan diteliti. Adapun penelitian ini akan difokuskan 
pada  fokus  masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi masyarakat terdidik Desa Jebung Kidul Kabupaten 
Bondowoso tentang khutbah Jum’at berbahasa Arab di masjid Baitus Salam? 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
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2. Bagaimana persepsi masyarakat awam Desa Jebung Kidul Kabupaten 
Bondowoso tentang khutbah Jum’at berbahasa Arab di masjid Baitus Salam? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat terdidik Desa Jebung Kidul 
Kabupaten Bondowoso tentang khutbah Jum’at berbahasa Arab di masjid 
Baitus Salam. 
2. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat awam Desa Jebung Kidul 
Kabupaten Bondowoso tentang khutbah Jum’at berbahasa Arab di masjid 
Baitus Salam. 
D. Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan berangkat dari rasa keingintahuan peneliti terhadap  
khutbah  berbahasa Arab di Desa Jebung Kidul dengan mayoritas jamaahnya dari 
etnis Madura. Oleh karena itu diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat secara teoritis dan praktis kepada pihak-pihak yang terkait dalam 
penelitian ini. Adapun manfaat dalam penelitian ini, antara lain: 
a) Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan untuk mencapai tujuan ibadah 
sesuai ajaran agama Islam. 
b) Manfaat Praktis 
       Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang 
khutbah Jum’at  yaitu yang telah menjadi salah satu kegiatan rutin pada hari 
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jum’at. Serta memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti yang dapat di 
gunakan sebagai bekal untuk menjalani ibadah sesuai tuntunan agama Islam.  
       Bagi IAIN Jember, Sebagai kontribusi dan sumbangsih bagi diskursus 
keilmuan dapat dijadikan pertimbangan bagi kajian lebih lanjut. 
       Bagi masyarakat penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan 
tentang khutbah jum’at berbahasa yang sudah mentradisi dikalangan 
masyarakat Jebung Kidul dan bagi masyarakat juga penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat bagi peningkatan kesadaran akan pentingnya khutbah atau 
dakwah dalam kehidupan manusia. 
E. Definisi Istilah 
        Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi 
fokus perhatian peneliti dalam judul penelitian
4
. Hal ini dimaksudkan agar tidak 
terjadi kerancuan maupun kesalah pahaman dalam memahami makna istilah yang 
dimaksud oleh peneliti. Adapun definisi istilah tentang judul “Persepsi 
Masyarakat Desa Jebung Kidul Kabupaten Bondowoso Tentang Khutbah Jum’at 
Berbahasa Arab Di Masjid Baitus Salam)” adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi 
          Persepsi secara bahasa bersal dari bahasa Latin perceptio, Spercipio 
adalah tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris 
guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan, Persepsi 
adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang 
                                                          
4
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Jember Press,2014), 45. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
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diterima oleh organ atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti, 
dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu.
5
 
        Dan menurut kamus besar psikologi, persepsi diartikan sebagai suatu 
proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan menggunakan 
indra-indra yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala sesuatu yang 
ada dilingkungannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persepsi 
adalah tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu
6
 
Maksud dalam penelitian ini, Persepsi mempunyai sifat subjektif, dan 
karena bergantung pada kemampuan dan keadaan dari masing-masing 
masyarakat Jebung Kidul. dalam memandang atau memahami khutbah bahasa 
Arab. sehingga akan timbul makna berbeda oleh yang satu dengan yang lain. 
Dengan demikian persepsi merupakan proses perlakuan individu yaitu 
pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau penginterprestasian terhadap apa 
yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleh indranya dalam bentuk sikap, 
pendapat, dan tingkah laku atau disebut sebagai perilaku individu. 
2. Masyarakat Jebung Kidul 
       Masyarakat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Masyarakat 
berarti sejumlah manusia dalam seluas-luasnya terikat oleh suatu kebudayaan 
yang mereka anggap sama.
7
Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Dusun Karang Sengon Desa Jebung Kidul Kecamatan 
                                                          
5
 Bimo Walgito, Psikologo Social, (Yogyakarta: Andi Offset 1991 ).54 
6
Departemen pendidikan nasional, kamus besar bahasa Indonesia.(Jakarta: pustaka, 2007), 863. 
7
Ibid,.721. 
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Tlogosari Kabupaten Bondowoso, yang  terdiri dari masyarakat berlatar 
belakang berbeda-beda, dari segi ekonomi, segi pendidikan dan sebagainya, 
namun yang dimaksud dalam peneliti, masyarakat dilihat dari segi pendidikan 
terbagi menjadi dua yaitu masyarakat terdidik dan masyarakat Awam (tidak 
terdidik) 
      Masyarakat terdidik yang dimaksudkan peneliti adalah masyarakat yang 
pernah  mengenyam dunia pendidikan baik itu formal (SD, SMP, SMA, dan 
Sampai perguruan Tinggi maupun non formal (sekolah pondok, sekolah 
madrasah diniah dan sebagainya) dan memiliki wawasan lebih. Sedangkan 
masyarakat awam yang dimaksud peneliti  adalah masyarakat yang tidak 
pernah sama sekali mengenyam dunia pendidikan baik itu formal maupun non 
formal dan tidak mempunyai pengetahuan dan wawasan luas.  
         Dilihat Secara geografis Dusun Karang Sengon Desa Jebung Kidul 
memiliki batas-batas daerah, yaitu Sebelah utara berbatasan dengan Dusun 
Karang Sukun Kecamatan Tlogosari, Sebelah selatan berbatasan dengan 
Dusun Karang Tengah, Sebelah barat berbatasan dengan Desa Jebung Lor, 
dan Sebelah timur berbatasan dengan Dusun Bataan. Sementara itu, jarak dari 
pusat pemerintahan Kecamatan Tlogosari  sekitar kurang lebih 3 km. 
Sedangkan jarak dari Pemerintahan Kabupaten sekitar 23 km. dalam bidang 
sosial keagamaan dimana masyarakat Dusun Karang Sengon sangat erat sekali 
dengan nuansa kekeluargaannya, hal ini dilihat dari cara masyarakat saling 
bahu membahu dalam setiap kesusahan yang sedang dihadapi antar warga. 
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Selain dari pada itu dari hasil pengamatan peneliti yang dilakukan, terdapat 4 
musholla yang tersebar didusun Karang Sengon, dan ada sekitar 36 rumah 
yang  tersebar berdekatan dengan masjid. 
3. Khutbah Jum’at Berbahasa Arab 
       Khutbah Jum’at  adalah perkataan yang disampaikan kepada sejumlah 
orang secara berkesinambungan, berupa nasihat, sesaat sebelum sholat Jum’at 
setelah masuk waktunya, disertai niat serta diucapkan secara keras, dilakukan 
dengan berdiri jika mampu, sehingga tercapai tujuannya. khutbah Jum’at yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses penyampain nasehat, ajaran-
ajaran islam, yang berdasarkan Qur’an dan Hadits, oleh khotib kepada 
jamaahnya disampaikan secara lisan dengan menggunakan bahasa Arab, ke 
pada para jamaah sholat Jum’at dimasjid Baitus Salam. 
4. Masjid Baitus Salam 
       Masjid adalah sebuah tempat ibadah seluruh umat Islam, masjid Baitus 
Salam adalah sebuah nama tempat ibadah masyarakat. Baik sholat lima waktu, 
sholat idul fitri, sholat idul adha, dan sholat jum’at. Masjid Baitus Salam juga 
sebagai tempat kegiatan masyarakat. 
        Yang dimaksud peneliti disini masjid Baitus Salam adalah sebuah nama 
tempat kegiatan masyarakat dalam melaksanakan sholat jum’at yang dalam 
khutbah jum’atnya menggunakan bahasa pengantar bahasa Arab. Yang 
tereletak di Dusun Karang Sengon desa Jebung Kidul kabupaten Bondowoso 
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       Jadi maksud dari judul penelitian ini adalah tanggapan masyarakat yang 
terdiri dari masyarakat terdidik dan masayarakat awam, terhadap apa yang 
dilihat, didengar, pada saat khutbah berlangsung ataupun sesudahnya di 
masjid Baitus Salam, tentang khutbah Jum’at  yang menggunakan bahasa 
pengantar  Arab. Yang terletak di Dusun Karang Sengon Desa Jebung Kidul 
Kabupaten Bondowoso Sehingga masyarakat Jebung Kidul  dalam 
memberikan tanggapan terhadap khutbah berbahasa Arab akan berbeda-beda, 
karena masyarakat Jebung Kidul terbagi menjadi dua golangan yaitu 
masyarakat terdidik dan awam. 
F. Sistematika Pembahasan 
         Sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari beberapa bab, pembagian bab-bab ini agar dalam pembahasannya lebih 
terarah sehingga apa yang direncanakan sesuai dengan tujuan dan hasilnya, maka 
di susun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 
                      Bab I Menjelaskan pendahuluan, yang berisi latar belakang, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 
pembahasan. 
        Bab II Kajian Pustaka, yang berisi penelitian terdahulu dan kajian teori yang 
meliputi, persepsi; Teori persepsi, sholat Jum’at dan dasar hukumnya, syarat 
sahnya sholat Jum’at, syarat khutbah Jum’at, rukun-rukun khutbah Jum’at dan  
bahasa khutbah.. 
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          Bab III    Memaparkan  tentang metode penelitian, yang berisi, Metode dan 
Jenis Penelitian, Lokasi Penelitan, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 
Analisis Data,dan Keabsahan Data. 
          Bab IV Memaparkan analisa tentang persepektif masyarakat tentang 
khutbah berbahasa Arab, yaitu masyarakat Terdidik dan masyarakat Awam.  
          Bab   V  Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KAJIAN KEPUSTAKAAN 
A. Penelitian Terdahulu 
       Agar dapat dapat menjadi bukti sejauh mana keorisinilan dan posisi 
penelitian yang hendak dilakukan, maka akan peneliti paparkan  penelitian yang 
terkait dengan judul peneliti, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, desertasi dan sebagainya). Berangkat dari 
hal ini penulis melihat ada beberapa kajian tentang khutbah Jum’at sebagai 
perbandingan yang menjadi celah untuk objek yang akan dikaji penulis yaitu: 
       Pertama  skripsi Iwan Setiawan, yang berjudul ”Respon Mahasiswa UIN 
Jakarta Terhadap Penggunaan Bahasa  Arab dan Inggris Dalam Khutbah Jum’at 
Di Masjid Student UIN Jakarta (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 
2009)
1
. Skripsi ini menggunakan Penelitian Deskriptif, jika ditinjau dari jenis 
data maka termasuk ke dalam penelitian kuntitatif, yaitu pendekatan yang 
memungkinkan data penelitian dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini 
terdapat kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini sama-sama 
mengkaji tentang penyampaian Khutbah Jum’at menggunakan bahasa Arab. 
Namun perbedaanya penelitian di atas lebih fokus pada Bagaimana tanggapan 
mahasiswa  UIN Jakarta terhadap khutbah berbahasa  Arab dan Inggris,  dalam 
                                                          
1
Iwan Setiawan, “Respon Mahasiswa UIN Jakarta Terhadap Penggunaan Bahasa Arab Dan Ingggris 
Dalam Khutbah Jum‟at Di Masjid Student UIN Jakarta”, (Skripsi UIN Hidayatullah, Jakarta, 2009). 
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penelitiannya penulis merasa sangat penting untuk menggangkat respon 
mahasiswa, sebagai komponen jamaah yang hadir di masjid Student UIN Jakarta 
terhadap khutbah yang disampaikan dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Hasil penelitian menyimpulkan  bahwa para jamaah sholat Jum’at yang 
mengikuti khutbah Jum’at mempunyai tanggapan kurang terhadap khutbah 
berbahsa arab ini, ada beberapa faktor yang menyebabkan  kurangnya tanggapan 
mahasiswa terhadap khutbah tersebut, baik dari faktor  mahasiswa sendiri tidak 
menguasai penggunaan bahasa Arab dan faktor dari luar yang mengakibatkan 
tanggapan jamaah kurang baik. Sedangkan penelitian ini menitik beratkan pada 
Bagaimana persepsi masyarakat terhadap Khutbah bahasa Arab saja. 
         Kedua Skripsi Rosita, “Efektivitas Khutbah Jum’at dalam Peningkatan 
Amaliyah Ibadah Jamaah Masjid Al-Munawwir Desa Goloan Kecamatan Sedayu 
Kabupaten Gersik”, (skripsi, STAIN Jember, 2005)2. Metode  penelitian skripsi 
ini menggunakan metode kualitataif  dengan pendekatan teknik  purposive 
sampling. Dalam penelitian ini di fokuskan terhadap efektivitas khutbah Jum’at 
dalam meningkatkan amaliyah ibadah jamaah  masjid Al-Munawwir Desa 
Goloan Kecamatan Sedayu Kabupaten Gersik dan bagaimana khutbah Jum’at 
dalam meningkatkan ibadah mahdoh dan ghoiru mahdoh jamaah. Hasil 
penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa efektifitas khutbah Jum’at dalam 
peningkatan amaliyah ibadah  jamaah masjid Al-Munawwir Desa Goloan 
                                                          
2
 Rosita, “Efektivitas Khutbah Jum‟at Dalam Peningkatan Amaliyah Ibadah Jamaah Masjid Al-
Munawwir Desa Goloan Kecamatan Sedayu Kabupaten Gersik”. (Skripsi, STAIN, Jember, 2005). 
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Kecamatan Sedayu Kabupaten Gersik dapat dilakukan dengan baik, yang mana 
dilakukan khotib secara regular (tetap) setiap hari Jum’at dapat memberikan 
konstribusi baru dan motivasi pada jamaah dalam melakukan ibadah, baik ibadah 
mahdoh maupun ghoiru mahdoh. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan 
penelitian sebelumnya. Penelitian ini sama-sama mengkaji tentang khutbah 
Jum’at. namun perbedaanya peneliti disini meneliti mengenai bahasa yang 
digunakan dalam khutbah Jum’at,  yaitu menggunakan bahasa Arab. 
        Jadi yang membedakan penelitian ini  dengan beberapa penelitian di atas 
adalah penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskritif yang nantinya akan 
mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata, sedangkan skripsi Iwan Setiawan  
sama juga menggunakan penelitian deskriptif, Namun  jika di tinjau dari jenis 
data maka termasuk ke dalam penelitian kuntitatif, yaitu pendekatan yang 
memungkinkan data penelitian dalam bentuk angka. 
Penelitian ini lebih fokus pada Persepsi Masyarakat Terdidik dan Awam Desa 
Jebung Kidul Kabupaten Bondowoso tentang Khutbah Berbahasa Arab. 
sedangkan skripsi Iwan Setiawan lebih fokus pada Bagaimana tanggapan 
mahasiswa  UIN Jakarta terhadap khutbah berbahasa  Arab dan Inggris. 
         Perbedaan penelitian ini dengan Skripsi Rosita penelitian ini lebih fokus 
terhadap Persepsi Masyarakat Terdidik dan Awam Desa Jebung Kidul Kabupaten 
Bondowoso Tentang Khutbah jum’at berbahasa Arab. Sedangkan skripsi Rosita 
fokuskan terhadap efektivitas khutbah Jum’at dalam meningkatkan amaliyah 
ibadah jamaah masjid Al-Munawwir Desa Goloan Kecmatan Sedayu Kabupaten 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
4 
 
Gersik. Jadi Rosita lebih menitik beratkan terhadap fedback jamaah melalui 
khutbah jum’at. Yaitu peningkatan amal ibadah baik itu ibadah mahdoh maupun 
ghoiru mahdoh. 
B. Kajian Teori 
1. Persepsi 
         Persepsi merupakan suatu proses yang didahuli oleh penginderaan.
3
 
Pengindraan adalah merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu 
melalui alat penerima yaitu alat indera.  Stimulus  yang mengenai individu itu 
kemudian diorganisasikan, diinterpretasikan, sehingga individu menyadari 
tentang apa yang diinderanya. Proses inilah yang dimaksud dengan persepsi. Jadi 
stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melalui proses persepsi sesuatu 
yang diindera tersebut menjadi sesuatu yang berarti stelah diorganisasikan dan 
dinterpretasikan
4
.  
         Disamping itu persepsi merupakan proses yang intergreted dari individu 
terhadap stimulus yang diterimanya. Dengan demikian dapat dikemukakan 
bahwa persepsi itu merupakan proses pengorganisian, penginterpretasian 
terhadap stimulus yang diterima oleh oleh organ atau individu sehingga 
merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang intergrated dalam 
diri individu. 
                                                          
3
 Bimo Walgito, Psikologo Social, (Yogyakarta: Andi Offset 1991 )53. 
4
 Ibid., 53. 
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       Menurut Davidoff dengan persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti 
tentang keadaan lingkungan yang ada disekitarnya, ada juga tentang keadaan diri 
individu yang bersangkutan
5
. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa dalam 
persepsi stimulus dapat datang dari luar diri individu, tetapi juga dapat datang 
dari dalam individu itu sendiri. Dalam persepsi  itu merupakan akvitas yang 
intergrated, maka seluruh apa yang ada dalam diri individu seperti perasaan, 
pengalaman, kemampuan berfikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek yang lain 
yang ada dalam diri individu akan ikut berperan dalam persepsi. berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikemukakan bahwa dalam persepsi itu sekalipun stimulusnya 
sama tetapi karena pengalaman tidak sama, kemampuan berfikir tidak sama, 
kerangka acuan tidak sama dengan individu yang lain tidak sama. Keadaan 
tersebut memberikan gambaran bahwa persepsi itu memang bersifat individu. 
        Dalam persepsi objek yang dipersepsi dapat berada diluar individu yang 
mempersepsi tetapi juga dapat berada dalam diri orang yang mempersepsi.
6
 
Dalam mempersepsi diri sendiri orang akan dapat melihat bagaimana keadaan 
dirinya sendiri, orang akan dapat mengerti keadaan dirinya sendiri, orang dapat 
mengefaluasi tentang dirinya sendiri. 
        Bila objek persepsi terletak di luar orang yang memepersepsi, maka objek 
persepsi dapat bermacam-macam, yaitu dapat berwujud benda-benda, situasi, dan 
juga dapat berwujud manusia. Bila persepsi berwujud  benda-benda, disebut 
                                                          
5
 Ibid.,45. 
6
 Ibid., 55 
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persepsi benda (thinks perseption) atau juag disebut non-social persepstion, 
sedangkan bila objek persepsi berwujud manusia atau orang disebut persepsi 
social atau social percesption.
7
 . Namun  disamping istilah - istilah tersebut, 
khususnya mengenai istilah social perception  masih terdapat istialh-istilah yang 
lain yang digunakan, yaitu persepsi orang atau person perception. 
        Teori adalah serangkain hipotesis atau proposi yang saling berhubungan 
tentag suatu gejala (fenomena) atau sejumlah gejala
8
 ada 4 teori persepsi sosial
9
 
a. Teori Heider, adalah teori yang dikemukan oleh Heider. Secara 
konseptual teori ini memang kaya dan merangsang sambungan-
sambungan teori dari psikologi-psikologi sosial lain. Teori ini juga 
merangsang banyak penelitian. Teori Heider ini menerangkan tentang 
hubungan antar pribadi yang dapat diterapkan secara umum, 
menunjukkan kekayaan dan keluasan pikiran 
b. Teori Jones dan David, adalah teori yang dikemukakan oleh Jones dan 
David. Teori ini terbatas pada attribusi terhadap orang. Teori ini 
bertanggung jawab pada sebagian dari berkembangnya sekumpulan 
penelitian tentang attribusi pribadi (personal). Teori ini juga 
menjelaskan tentang kondisi-kondisi yang harus ada untuk dapat 
terjadinya prediksi. 
                                                          
7
 Ibid.,56 
8
 Sarlito Wirawan Sarwono,Teori-Teori Psikologi Social,, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1983). 5. 
9
 Ibid.,242-243 
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c. Teori Kelley, adalah Teori yang dikemukakan oleh Kelley. Teori ini 
terbatas pada attribusi terhadap lingkungan luar. Teori ini masih 
relative baru dan belum mampu merangsang penelitian karena para 
psikolgi sosial lebih tertarik pada persepsi, attribusi dan keputusan 
atau penelitian pribadi dari pada attribusi lingkunagan. Walaupun 
demikian, konsep-konsep dari Kelly cukup teruji dan cukup bermakna 
dalam bidang psikologi social. 
d. Teori Festinger, Teori  ini yang dikemukakan festinger, Teori ini 
hanya sedikit menyinggung proses atribusi dan persepsi sosial. Secara 
khusus, teori ini membicarakan proses yang digunakan oleh seorang 
individu untuk menilai keampuhan sendiri dalam hubungan dengan 
pendapatnya sendiri dan kekuatan dari kemampuanya-kemampuanya 
sendiri dalam hubungan dengan pendapat-pendapat kemampuan-
kemampuan orang lain yang ada dalam suatu lingkungan sosial. 
Persepsi tentang attribusi orang lain hanya merupakan faktor sekunder, 
yang terpenting  adalah dampak dari perbandingan sosial terhadap 
perubahan-perubahan dari pendapat pada individu itu sendiri. 
         Berdasarkan teori-teori tersebut, teori yang paling cocok untuk 
penelitian dalah teori Jones dan David.  Hal ini dikarenakan setiap orang 
memiliki persepsi yang berbeda-beda sehingga menimbulkan persepsi yang 
berebeda antara individu satu dengan individu yang lain. Kondisi tersebut 
memang harus ada untuk terjadinya persepsi atau prediksi. 
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2. Dasar Hukum Sholat Jum’at 
         Hukum Sholat Jum’at adalah fardlu a’in dan merupakan suatu 
kewajiban tersendiri, bukan sebagai pengganti sholat dzuhur. Hanya saja itu 
tertinggal maka yang wajib ialah sholat dzuhur empat rakaat kefarduannya 
ditetapkan berdasarkan kitap, sunnah, ijma’10. adapun firman dari Allah:  
                    
                          
“Hai orang-orang beriman, apabila segara untuk menunaikan sholat Jum‟at, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya”. (Q.S. 
al-Jum’ah: 9).  
 
Adapun dalil sunnah antara lain Hadits riwayat Abdullah bin Umar 
radhiallahu „anhuma; ia berkata: 
 َُّمث ،اًمِئَاق ُبُطْخَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّيِبَّنلا َناَك ُث ،ُدُعْق َي اَمَك ،ُموُق َي َّم
 َنوُلَعْف َت 
“Nabi berkhutbah dengan berdiri kemudian duduk kemudian berdiri, seperti 
yang biasa kalian lakukan sekarang.” (H.R.Bukhari, 1:221; Muslim, 2:589). 
 
                                                          
10
Abdul Qodir Ar-Rahbawi,Salat Empat Madzhab,(Litera :Akbar2008),1 
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       Dari hadits di atas sudah jelas bahwasannya hukum sholat Jum’at adalah 
wajib bagi kaum Adam, tidak terkecuali jadi kewajiban melaksanakan ibadah 
sholat Jum’at harus benar-benar dilaksanakan, ibadah sholat Jum’at harus 
dilaksanakan oleh laki-laki dan tidak boleh diqodo’ (ganti) Selain itu syarat 
kewajibannya sholat Jum’at adalah wajib atas orang yang memenuhi tujuh 
syarat sebagai berikut
11
:  
1) Islam. Jadi, sholat Jum’at tidak wajib atas orang kafir, dalam arti tidak 
wajib dituntut di dunia. Karena yang dituntut orang kafir di dunia ialah 
asas ibadat-ibadat dan ketaatan-ketaatan seluruhnya, yaitu Islam. 
Adapun di akhirat kelak, orang kafir akan dituntut sholat Jum’atnya, 
dalam arti akan disiksa akan meninggalkanya. 
2) Baligh. Jadi sholat Jum’at tidak wajib atas anak kecil, karena dia belum 
mukallaf 
3) Berakal. Demikian pula sholat Jum’at tidak wajib atas orang gila, karena 
diapun  tidak mukallaf. 
4) Merdeka. Jadi sholat Jum’at tidak wajib atas hamba sahaya, karena dia 
sibuk dengan kewajiban kepada tuannya, kesibukan mana merupakan 
penghalang bagi wajibnya sholat atas hamba sahaya. 
5) Laki-Laki. Sholat Jum’at tidak wajib atas wanita, karena mereka sibuk 
mengurusi anak dan rumah, dan sulit bagi mereka jika diwajibkan hadir 
pada dan temap tertentu. 
                                                          
11
Anshory Umar Sitanggal, Fiqih Syafi‟i Sistematis, (Bekasi: Darul Qolam, 1992) .260. 
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6) Berbadan Sehat. Bagi orang yang sakit tidak wajib sholat Jum’at, yaitu 
orang sakit yang akan tersiksa bila datang kemasjid lalu tinggal disana 
berlama sampai selesainya sholat, atau orang yang akan semakin parah 
penyakitnya bila datang kemasjid. 
7) Penduduk Asli Tempat Jum’at Diadakan. Sholat Jum’at juga tidak wajib 
atas musafir yang melakukan perjalanan yang diperbolehkan agama, 
sekalipun tidak jauh, manakala perjalanan itu telah dimulai sejak 
sebelum terbit fajar pada hari Jum’at itu, sedang orang itu tidak 
mendengar ditempatnya.  
Jadi sholat Jum’at itu wajib atas setiap muslim yang merdeka, baligh, 
sehat, mukmin, mampu mendatanginya dan bebas dari segala macam 
halangan yang membolehkan untuk tidak mengerjakanya. Apabila syarat itu 
tidak terpunuhi maka tidak ada kewajiban baginya untuk melaksanakan 
sholat Jum’at. 
3. Syarat-Syarat Sholat Jum’at 
         Dilaksanakan pada waktu dzuhur, yaitu sejak matahari tergelincir dari 
tengah langit hingga bayang-bayang sesuatu benda sama panjang dengan 
benda tersebut hal ini berdasarkan hadits dari Anas: ”Nabi mengerjakan sholat 
Jum’at dikala matahari telah tegelincir” (Hadits Ahmad,  Abu Daud dan 
Baihaqi) Dan dari salamah bin akawa’.ia berkata “kami melaksanakan sholat 
Jum’at bersama rasullah di saat matahari telah condong tergelincir). dan kami 
pulang kembali dengan mengikuti bayang-bayang. ( Hadits dan Muslim). 
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Tetapi menurut golongan Makki, waktu Sholat Jum’at itu terus berlanjut 
hingga matahari terebenam. Sementara itu, golongan Hambali berpendapat 
bahwa waktu Jum’at itu mulai sejak matahari naik kurang lebih sepanjang 
sepenggalah sampai dengan akhir waktu zuhur, Namun waktu sebelum 
matahari tergelincir hanya merupakan waktu “jawaz”, yakni waktu dimana 
sholat jum’at boleh dilaksanakan. 
        Dari pendapat hadits dan para madzahab, di atas meskipun ada sedikit 
perbedaan namun dapat disimpulkan bahwa waktu masuknya sholat Jum’at  
yaitu pada waktu sholat dzuhur dan tidak boleh sampai matahari ke arah barat 
(terbenam). Pelaksanaan sholat Jum’at dikerjakan pada waktu yang tepat 
(dzuhur) akan lebih baik dengan tidak mengulur-ngulur waktu. Dan dilakukan 
dengan berjamah. Karena itu, sholat Jum’at tidak boleh dilakukan secara 
perorangan. 
  Menurut ulama Maliki, jumlah minimum jamaah sholat Jum’at yang 
dengan jumlah ini Jum’at dinyatakan sah, yaitu dengan dua belas orang laki-
laki selain imam. dasarnya ialah keterangan dari Jabir: “Disaat melaksanakan 
sholat kami melaksanakan sholat Jum’at bersama Nabi datanglah sekelompok 
kafilah membawa makanan. Orang-orang lalu menghampirinya, sehingga 
yang tersisa bersama Nabi hanya dua belas orang, antara lain Abu Bakar dan 
Umar.  Dengan pernyataan dari hadits dan para madzhab tentang ketentuan  
jumlah  jamaah sholat Jum’at, mempunyai unsur dalam pelaksanaan ibadah 
sholat Jum’at yaitu terdiri dari  imam dan jamaah,  jika hanya ada imam tanpa 
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ada makmum maka tidak akan sah, sebaliknya jika ada makmum tanpa ada 
yang menjadi imam juga tidak akan sah. Jadi apabila jamaah sholat Jum’at 
dilakukan dengan kompak dan seksama dan dihadiri oleh banyak orang tentu 
akan lebih baik. Selain itu dengan berkumpulnya para jamaah juga 
mempererat silaturrohim, dan mempersatukan seluruh kaum muslim. 
        Sholat Jum’at Hanya ada  satu Jum’at, artinya sholat Jum’at itu hanya di 
laksanakan di satu tempat, kecuali jika terdapat beberapa sholat Jum’at yang 
disebabkan sesuatu uzur, seperti sempitnya tempat atau dikhawatirkan akan 
timbul fitnah di antara dua  kelompok yang saling bermusuhan. Karena itu, 
jika di suatu tempat atau kampung, lurahan terdapat beberapa sholat Jum’at 
tanpa ada uzur, maka yang dianggap sah adalah Jum’at yang dimulai lebih 
dulu. Menurut ulama Maliki, jika terdapat sholat Jum’at di beberapa tempat 
uzur maka yang sah ialah Jum’at yang diselenggarakan di masjid Jami’ tertua 
atau kampung tempat itu. Sementara itu ulama Hanafi dan Hanbali 
bependapat tidak disyaratkan harus hanya ada satu Jum’at bagi keabsahaanya, 
sekalipun hal ini lebih diutamakan. Sahnya sholat Jum’at juga adanya 
pelaksanaan Dua khutbah. dan khutbah ini mempunyai beberapa rukun, syarat 
dan sunah. 
4. Syarat Khutbah Jum’at 
      Syarat khutbah Jum’at adalah ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi 
dalam khutbah Jum’at yang dijadikan sebagai ukuran tentang sah dan batalnya 
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khutbah Jum’at.12 Khutbah mempunyai beberapa syarat tertentu, jika salah 
satu syarat ini tidak dipenuhi maka khutbah tidak sah.
13
.Syarat yang harus di 
penuhi dalam khutbah Jum’at ada enam14 
1) Sudah masuk waktunya (sesudah matahari condong ke barat) 
2) Mendahulukan khutbah dua dari sholat 
Letak khutbah tidak boleh sesudah sholat karena sebagaimana yang 
dijelaskan dalam  hadits. Berdiri dalam khutbah, Khotib hendaknya berdiri 
ketika menyampaikan kedua khutbahnya. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Umar  
 َُّمث ،ُدُعْق َي َُّمث ،اًمِئَاق ُبُطْخَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّيِبَّنلا َناَك  اَمَك ،ُموُق َي
آوُلَعْف َت  
”Nabi berkhutbah dengan berdiri kemudian duduk kemudian berdiri, 
seperti yang biasa kalian lakukan sekarang.” (H.R.Bukhari, 1:221; 
Muslim, 2:589) 
  
3) Duduk di antara kedua khutbah lalu memisahkan keduanya dengan duduk, 
sebagaimana yang diriwayatkan Muslim dalam Shohihnya, dari Jabir bin 
Samurah RA:                                                                               
                                                          
12
M.S.Tajul Khawaty, Menyibak Kemuliaan Hari Jumat (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),   33. 
13
Zeid Husein Al-Hamid,Salat Empat Mazhab(Jakarta:Pustaka Litera Antar Nusa,1994),358. 
14
Moh. Rifa’I Dan Moh Zuhri, Kifayatul Akhyar, (Semarang: Cv.Toha Putra,1978) 102. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
14 
 
  َأ َوُهَو ِنْي َتَبْطُخ ُبُطْخَي َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص َّيِبَّنلا َّن  ،ٍسوُلُجِب اَمُه َن ْ ي َب
 ُلِصْف َي مِئَاق  
“Bahwasannya Nabi SAW menyampaikan dua khutbah seraya duduk di 
antara keduanya. Beliau  khutbah sambil berdiri” 
4) Suci dari hadats dan najis pada pakain, badan dan tempat. 
Khotib hendaknya suci dari hadats kecil dan besar, baik mengenal pakain, 
badan maupun tempatnya, dan juga harus menutup aurat. Karena khutbah 
itu seperti halnya sholat. Maka dipersyaratkan untuk sholat, seperti 
thoharoh dan lain sebagainya. 
5) Suaranya keras, sehingga terdengar oleh 40 orang. Khutbah itu hendaknya 
bisa  didengar oleh sedikitnya 40 orang laki-laki yang oleh karenanya 
Jum’at wajib diselenggrakan. 
5. Rukun Khutbah Jum’at 
 Syarat khutbah Jum’at adalah ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi 
dalam khutbah Jum’at yang dijadikan sebagai ukuran tentang sah dan batalnya 
khutbah jum’at.15  Adapun rukun khutbah Jum’at yaitu: 
       Rukun pertama hamdalah, khutbah Jum’at wajib dimulai dengan 
hamdalah, yaitu memuji Allah SWT. Misalnya lafaz Alhamdulillah, atau 
Innalhamda Pendeknya, minimal ada kata Alhamdulillah dan lafaz Allah, baik 
di khutbah pertama atau khutbah kedua. 
                                                          
15
.M.S.Tajul Khawaty, Menyibak Kemuliaan Hari Jum‟at (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),   33. 
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       Rukun  kedua pada khutbah Jum’at adalah membaca sholawat  kepada 
Nabi Muhammad sholawat ini berdasarkan pada perintah Allah SWT dan 
Qur’an yang berbunyi: 
                         
         
“Sesungguhnya Allah dan malaikatnya bersholawat kepada nabi.hai orang-
orang yang beriman, bersholawatlah kamu kepada nabi dan ucapkanlah 
salam keadanya” (Q.S.al-ahzab,56)  
Membaca sholawat untuk Nabi dalam masing-masing kedua khutbah, 
juga berdasarkan  perbuatan Rasull sendiri. Dimana beliau selalu 
mengucapkan sholawat bagi dirinya sendiri dalam setiap khutbahnya. 
Sholawat kepada nabi Muhammad SAW harus dilafadzkan dengan jelas. 
Rukun  ketiga adalah wasiat. Berwasiat adalah memberikan nasihat 
(pesan) kepada kaum muslimin dan muslimat jamaah sholat Jum’at agar 
mereka selalu memilihara dan meningkatkan ketakwaanya serta 
memperbanyak ibadah kepada Allah SWT.16 Berwasiat atau menasehatkan 
agar selalu bertaqwa kepada Allah. wasiat juga bukan hanya ditujukan kepada 
jamaah, tetapi juga kepada khotib. seorang khotib dan imam terus berusaha 
                                                          
16
 Ibid.,52. 
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meningkatkan kualitas takwa dan ibadahnya kepada Allah SWT sehinga dapat 
dijadikan panutan (teladan ) bagi jamaahnya. Dalam wasiat terkandung ajaran 
jiwa agar manusia tidak lengah dalam beribadah. wasiat yang dijabarkan 
dalam khutbah tidak perlu panjang, tetapi singkat, padat, jelas dan mudah 
dimengerti. hal ini berbeda dengan kebanyakan dengan khotib yang biasanya 
bebicara tanpa konsep, panjang lebar, ngelantur dan bertele-tele sehingga 
membosankan dan membuat jamaah mengantuk dan tidak jarang berselonjor 
kaki yang dapat merusak tatanan kesopanan (adab) di masjid. 
Rukun keempat Membaca Al-Qur’an hanya diwajibkan pada khutbah 
pertama sekurang-kurnganya satu ayat. Ayat yang dibaca sebagai rukun tidak 
boleh bersifat doa. sebelum membaca ayat Al-Quran sebagai rukun, Diawali 
dengan membaca taawudz. dengan membaca taawudz maka jamaah 
mengetahui bahwa ayat tersebut adalah rukun khutbah. Semua rukun khutbah 
wajib di baca dalam bahasa Arab. jika salah satu rukun ketinggalan (tidak 
dibaca khotib) 
Rukun  kelima Membaca doa bagi kaum mukmin dan mukminat, 
khusus dalam khutbah kedua, demikian pendapat Syafii, Jadi doa untuk orang 
mukmin baik laki-laki maupun perempuan hanya wajib pada khutbah kedua 
sebagai pengganti rukun membaca ayat Qur’an yang hanya diwajibkan pada 
khutbah pertama saja. Selanjutnya khotib turun dari mimbar yang langsung 
diikuti dengan iqomat untuk memulai sholat. 
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6. Bahasa Dalam Khutbah 
       Dakwah menurut Prof Thoha Omar MA, adalah mengajak manusia  
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan, 
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka didunia dan akhirat.
17
Jadi 
khutbah dan dakwah itu sama  dalam arti mempunyai tujuan yang sama untuk 
mengajak seluruh umat manusia kedalam kebaikan, namun perbedaan dakwah 
lebih lebih luas dan tidak terbatasi oleh ruang dan waktu sedangkan khutbah 
itu  harus ada beberapa hal atau syarat yang harus dipenuhi sebelum 
pelaksanaan khutbah dan khutbah terbatasi ruang dan waktu. 
  Bahasa dakwah adalah bahasa tutur atau lisan.  Bahasa lisan bercirikan 
bunyi bahasa yang dihasilkan oleh suara manusia dan diterima oleh telinga 
khalayak lalu ditafsirkan oleh otak khalayak.
18
 Selain itu ,Bahasa dakwah 
adalah bahasa percakapan atau disebut juga bahasa tutur. Kaidah bahasa tutur 
(spoken language) ditopang bahasa tubuh. Bahasa tutur dan bahasa tubuh ini 
menyatu membawa pesan komunikasi kepada khalayak. Seorang dai turut 
berfungsi sebagai Pembina bahasa, karena secara tidak langsung da’i pun 
selalu dijadikan panduan dalam berbahasa
19
. hal yang penting diperhatikan 
dalan teknik pendekatan khlayak dari segi bahasa
20
 
a) Khalayak  yang Heterogen 
                                                          
17
 H. Toto Tasmara,1997 , Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,)32 
18
 Djamul Abidin, Komunikasi dan Bahasa Dakwah,  ( Jakarta: Gema Insane Press, 1999), 68. 
19
ibid., 64. 
20
Ibid.,92. 
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Jamaah yang majemuk harus dapat dijangkau oleh seorang da’i. Dia   
harus mampu mempergunakan bahasa yang dapat dicerna oleh jamaah 
yang berpendidikan rendah sampai jamaah yang berpendidikan tinggi, 
dari yang ber-IQ rendah sampai yang berinteligasi tinggi. Untuk itu, 
bahasa yang digunakan bahasa yang sederhanalah yang paling tepet 
dipergunakan. Kalimat-kalimat yang betele-tele tidak efektif 
membawa pesan komunikasi. 
b) Kesegeran yang Mutlak  
Apa yang  diuraikan oleh  seorang da’i harus dapat dan mudah 
ditangkap oleh jamaahnya, ketika berdakwah, terkadang, para jamaah 
tidak sempat berpikir tentang apa yang sedang dibicarakan oleh 
seorang da’i. barulah setelah dakwah selesai jamaah akan 
merenungkan, meresapkan apa yang telah disajikan. Apa bila jamaah 
lengah mendengar ketika seorang da’i berdakwah, maka informasi 
dakwahnya akan hilang. Jadi, begitu seorang da’i menyampaikan isi 
dakwahnya, begitu pula jamaah mengerti. Yang tidak jelas baginya 
akan tetap tidak mengerti untuk selamanya. 
Sebab itu Rasullah Selalu menyampaikan khutbah beliau secara 
ringkas tidak bertele-tele. Beliau memberikan contoh yang paling tentang 
keefektifan suatu khutbah, singkat tapi padat. Seperti yang telah diceritakan 
kepada Hasan bin Rabi dan Abu Bakar bin Abu Syaibah keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada Ahwash dari Simak dari Jabir bin Samurah ia 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
19 
 
berkata: saya pernah sholat (jumat) bersama Rasullah SAW, lama sholat dan 
khutbahnya beliau pertengehan (tidak terlalu panjang atau pendek). 
Dari hadits tersebut menunjukan sesungguhnya Rasullah telah 
memberikan petunjuk cara dan materi khutbah agar tidak membosankan dan 
tidak bertele-tele dalam menyampaikan, tetapi tetap memberikan dampak 
positif bagi orang yang mendengarkanya.  Dengan petunjuk Rasullah SAW 
dalam penyampaian khutbah harus menggunkan bahasa yang baik dan dapat 
dimengerti oleh jamaah sehingga dapat di amalkan, sebagaimana dijelaskan 
dalam Al-Qur’an surat Ibrahim ayat (4) Artinya : 
                        
                        
“Kami tidak mengutus seorang Rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka.Maka Allah menyesatkan] siapa yang Dia kehendaki, dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki.dan Dia-lah Tuhan yang Maha 
Kuasa lagi Maha Bijaksana”. 
 
       Jadi jika dibahas secara luas ayat diatas, bahwa dalam berdakwah atau 
berkhutbah Jum’at dituntut untuk menggunakan bahasa yang dimengerti oleh 
orang yang mendengarkan jamaah, sehingga pesan atau wasiat yang akan 
disampaikan akan dapat dimengerti  jamaahnya, Pada dasarnya disaat kita 
ingin menyampaikan atau menyerukan dakwah kepada orang lain, yang 
diutamakan ialah dimana wasiat tersebut yang akan disampaikan dapat 
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diterima oleh jamaah juma’t tersebut, sehingga tujuan  khutbah atau dakwah 
yang sesungguhnya ialah membuat orang dapat berubah yang dulunya kurang 
baik menjadi lebih baik lagi, dan yang semulanya tidak taat kepada Allah 
menjadi lebih taat kepada Allah. 
        Bahasa khutbah ialah bahasa tutur atau bahasa percakapan ketika 
seseorang da’i menyusun pidato dakwahnya secara tertulis, maka dia harus 
berasumsi bahwa hasil tulisannya itu adalah untuk didengar dan difahami, 
bukan untuk dibaca. 
          Metode ceramah  atau muhadoroh  atau pidato ini telah dipakai oleh 
semua Rasul Allah dalam menyampaikan ajaran Allah. Sampai sekarang pun 
masih merupakan metode yang paling sering digunakan oleh para pendakwah  
sekalipun alat komunikasi modern telah tersedia. Ibadah sholat Jum’at juga 
tidak sah jika tidak disertai ceramah agama yaitu khutbah Jum’at. ceramah 
Jum’at ini tidak seperti ceramah-ceramah yang lain, khutbah telah ditentukan 
waktu, tempat dan unsur-unsur yang harus dipenuhi sesuai dengan aturan 
yang ada dalam hadits dan kitap-kitap fikih. Sedangkan ceramah agama pada 
peringatan hari besar Islam, pengajian rutin di sejumlah masjid dan 
sebagainya tidak terikat oleh aturan yang ketat. umumnya, ceramah atau 
khutbah diarahkan kesemua public, lebih dari satu orang (banyak orang), oleh 
sebab itu, metode ini disebut public speaking
21
.  
                                                          
21
 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009). 359. 
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Dalam penyampain khutbah atau dakwah tentunya ada hal yang harus 
diperhatikan salah satunya dari segi persiapan seorang khotib. Dari segi 
persiapn Glenn R. Capp, membagi empat macam ceramah atau pidato.
22
  
Pertama Ceramah Improptu, yaitu cermah yang dilakukan secara spontan, 
tanpa adanya pesiapan sebelumnya. Kedua, Ceramah Manuskrip  ceramah 
dengan membaca naskah yang sudah disiapkan sebelumnya. Ketiga, Ceramah 
Memoriter, yaitu dengan hafalan kata demi kata dari isi ceramah yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu. 
Disamping ceramah yang bersifat umum. Ada juga  ceramah yang 
bersifat khusus dan baku artinya sudah ada ketentun agama yang mengatur 
mulai dari pembukaan, penyampain dan penutupnya. Oleh sebab itu, beberapa 
teknik khutbah dasamping harus dapat menarik perhatian jamaahnya juga 
harus berpijak pada Al-Qur’an dan hadits yaitu23: 
a) Khutbah Jum’at terdiri dari dua khutbah yaitu khutbah pertama 
dan khutbah kedua 
b) Khutbah pertama paling tidak berisi hamdalah, syahadat,sholawat, 
Kutipan ayat Al-Qur’an dan pesan untuk bertakwa kepada Allah. 
c) Setalah duduk beberapa detik. Khotib berdiri untuk memulai 
khutbah kedua dengan isi yang sama dengan khubah pertama. 
                                                          
22
 Ibid., 360 
23
 Ibid., 365. 
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Hanya saja  setelah khutbah kedua  selesai harus diakhiri dengan 
doa untuk umat islam secara keseluruhan 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pembicra (khotib ) 
jum’at,24.yaitu: 
a.  Khutbah lebih terhormat menekankan isi pesannya pada persoalan iman, 
islam, dan ihsan atau takwa, ibadah dan ahlak. 
b. Khotib hendaklah hendaklah berpakain sopan dan terhormat dan 
memperhatikan kebiasaan pakaian yang lazim dipakai oleh jamaah di 
masjid setempat. 
c. Berbeda dengan ceramah umum, khotib harus menghindari penyampain 
pesan yang mengandung tawa hadirin. 
d. Khutbah hendaknnya disampaikan secara singkat, padat dan jelas pada 
sebagaimana anjuran  Nabi SAW. Agar hadirin tidak mersa bosan. 
e. Khutbah hendaknya lebih banyak bersumber dari Al-Qur’an dan hadits. 
Dalam khutbah Jum’at ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam menyampaikan khutbah tersebut yaitu bahasa khutbah. Bahasa sebagai 
penentu atau media dalam meyampaikan khutbah Jum’at. jadi bahasa sangat 
penting dalam khutbah, jika bahasa itu tidak sesuai dengan latar belakang 
jamaah pasti  khutbah tersebut  tidak akan dimengerti oleh para jamaah sholat 
Jum’at. di Indonesia sendiri mempunyai banyak  ragam budaya salah satunya 
                                                          
24
 Ibid., 366 
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dalam bahasa, melihat dari latar belakang budaya sehingga umat Islam yang 
ada diindonesia, ada yang mengerti bahasa Arab dan ada pula yang 
sepenuhnya tidak mengerti bahasa Arab yang menjadi syarat dalam ibadah 
sholat Jum’at yaitu dalam khubah.  Namun juga ada beberapa madzhab yang 
berpendapat tentang  bahasa khutbah tersebut yaitu:
25
  
Madzhab Hanafiyah: mereka berpendapat, bahwa khutbah Jum’at itu 
boleh disampaikan dengan selain bahasa Arab, sekalipun bagi orang yang 
mampu berbahasa Arab baik jamaahnya itu orang arab ataupun bukan. 
Madzhab Hanabilah: mereka berpendapat bahwa kedua khutbah 
tersebut tidak sah  selain bahasa Arab, bila yang berkhutbah itu mampu 
berbahasa Arab. Jika tidak mampu berbahasa Arab, maka boleh menggunakan 
bahasa apa saja yang dikuasai dengan baik, baik jamaahnya orang arab 
ataupun bukan, akan tetapi untuk ayat yang merupakan bagian dari rukun 
khutbah tidak boleh disampaikan dengan selain bahasa Arab. 
Madzhab Syafi’yah: mereka berpendapat untuk rukun-rukun khutbah 
itu disyariatkan menggunakan bahasa Arab, maka tidak cukup dengan selain 
bahasa Arab bila memungkin baginya untuk mempelajari, jika tidak 
memungkinkan, maka hendaklah ia berkhutbah dengan selain bahasa Arab. 
Ini berlaku apa bila jamaahnya itu orang Arab, sedangkan apabila jamaahnya 
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bukan orang Arab maka ia tidak wajib menyampaikan rukun-rukun khutbah 
itu dengan bahasa Arab secara mutlak. 
Madzhab  Malikiyah : mereka berpendapat bahwa dalam berkhutbah 
disyariatkan  dengan bahasa Arab sekalipun para jamaahnya bukan orang arab 
yang tidak mengerti bahasa Arab, jika diantaranya mereka tidak ada yang bisa 
berbahasa  Arab dengan baik untuk berkhutbah, maka gugurlah (kewajiban) 
sholat Jum’at itu dari mereka.26 
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 Moh Rifa’I,  kifayatul Akhyar, (Semarang: Toha Putra, 1978) .23-24. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian dan Jenis Penelitian 
          Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
menggunakan jenis penelitian kualitatif karna sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tertulis, maupun lisan dari orang-
orang dan pelaku yang diamati untuk diarahkan pada latar dan individu secara 
holistic
1
. Penelitian kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti lebih mengenal 
lingkingan penelitian, dan dapat terjun langsung kelapangan. Sementara itu, 
penelitian deskriptif adalah bentuk penelitian yang ditunjukkan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena
2
 
Berkaitan dengan penelitian ini, penggunaan paradigma kualitatif 
dimaksudkan untuk memahami situasi sosial secara mendalam mengenai khutbah 
jum’at berbahasa Arab sebagai ritual ibadah yang dilakukan tiap hari Jum’at. 
Penggunaan metode kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atau 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang di amati. yang menjadi kajian penelitian ini Adalah  persepsi 
masyarakat terhadap khutbah berbahasa Arab. 
 
                                                          
1
Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya. 1990).3. 
2
 Ibid.,13. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan lokasi penelitian tersebut hendak 
dilakukan.
3
 Adapun lokasi yang hendak diteliti yaitu  Dusun Karang Sengon 
Desa Jebung Kidul Kabupaten Bondowoso. 
C. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data yaitu sumber di mana data itu 
diperoleh. Dalam penelitian perspektif masyarakat tentang khutbah berbahasa 
Arab ini, peneliti menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 
sekunder. Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  langsung  dari  informasi 
atau obyek  yang  akan  diteliti.  Dalam  hal  ini  yang  menjadi data primer 
adalah  Ta’mir, Tokoh Masyarakat dan Masyarakat Desa Jebung Kidul  
Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso yang melaksanakan ibadah sholat 
Jum’at di masjid Baitus Salam, yaitu yang mengetahui akan obyek yang diteliti 
serta  bertanggung  jawab terhadap pendeskripsian suatu obyek yang diteliti baik 
itu berupa kata-kata maupun tindakan mereka. Data sekunder adalah data yang 
telah terlebih dahulu dikumpulkan atau  dilaporkan oleh seseorang  atau  instansi 
di luar  diri  peneliti sendiri. Data sekunder ini diperoleh dari instansi dan 
perpustakaan, Seperti: buku-buku, buku khutbah,  dan dokumentasi dan 
sebagainya. 
                                                          
3
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014),46. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
3 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
        Untuk mendapatkan data yang penulis butuhkan berdasarkan permasalahan 
maka penulis menggunakan instrument pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan 
tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian 
itu merupakan suatu pembantu utama dari metode observasi 
(pengamatan).
4
dalam kamus besar Indonesia (KBBI) adalah tanya jawab 
dengan seseorang (pejabat dsb) yang diperlukan untuk dimintai keterangan 
atau pendapatnya mengenai suatu hal, untuk dimuat dalam surat kabar, 
disiarkan melalui radio, atau ditayangkan pada layar televisi.
5
 Selanjutnya, 
koentjangninrat membagi wawancara ke dalam dua hal golongan besar, yaitu;  
(1) Wawancara berencana (standardized Interview) dan (2) wawancara tak 
berencana (unstandardized interview). Perbedaanya terletak pada perlu 
tidaknya peneliti menyusun daftar pertanyaan yang dipergunakan sebagai 
pedoman untuk wawancarai informan, dipandang dari sudut  bentuk 
pertanyaannya, wawancara dapat dibedakan menjadi dua yaitu: Wawancara 
tertutup atau closed interview. 
Wawancara terbuka atau open intereview perbedaanya adalah apabila 
jawaban yang dikehendaki tidak terbatas maka wawancara tersebut tertutup 
                                                          
4
Burhan bungin (Ed), metodologi penelitian kualitatif, (jakarta:rajawali pers,2010)100 
5
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sedangkan apabila jawaban yang di kehendaki tidak terbatas, maka termasuk 
wawancara terbuka. Dalam pelaksanaan pengumpulan data masyarakat 
Jebung Kidul peneliti menggunakan metode wawancara mendalam sesuai 
dengan pengertiannya, wawancara mendalam ini bersifat terbuka. dalam 
pelaksanaan wawancara dengan jamaah sholat jum’at  masjid Baitus Salam 
atau masyarakat tidak hanya sekali atau dua kali, melainkan peneliti 
berulang-ulang mewancarai dengan intensitas  yang tinggi. dan peneliti perlu 
mengecek dalam kenyataan melalui pengamatan. 
Dalam konteks penelitian ini, jenis interview yang peneliti gunakan 
adalah interview bebas terpimpin yaitu penyusun tidak terjebak dengan daftar 
pertanyaan akan tetapi tetap fokus pada subjek dan objek penelitian dengan 
responden dari masyarakat Desa Jebung Kidul Kabupaten Bondowoso, yaitu: 
tokoh agama, tokoh masyarakat dan  jamaah masyarakat yang melaksanakan 
ibadah sholat Jum’at. Data yang ingin di peroleh peneliti dengan metode 
wawancara salah satunya yaitu: persepsi masyarakat Jebung Kidul terhadap 
khutbah berbahasa Arab, proses  khotib dalam penyampaian khutbah 
berbahasa Arab di masjid Baitus Salam. 
2. Purposive sampling 
         Sampling yang purposive adalah sampel yang dipilih dengan cermat 
hingga relevan dengan desain penelitian. Dengan itu Sampling purposive 
dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti 
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menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.
6
 Dalam penelitian ini 
peneliti agar mendapatkan data-data yang relevan, maka peneliti menentukan 
Kriteria atau ciri-ciri informan sebagai sumber data yaitu: 
a) Berjenis kelamin laki-laki, karena hanya laki-laki yang melakukan ibadah 
sholat Jum’at. 
b) Informan yang di butuhkan  dari dua background berbeda yaitu informan 
yang berlatar belakang berpendidikan dan tidak berpendidikan 
c) Usia informan di atas 17 tahun dan di bawah 50 tahun. Hal itu dilakukan 
agar informan dapat benar-benar relevan, jika terlalu muda atau anak-
anak dikhawatirkan informan yang diberikan kurang tepat pada fokus 
penelitian dan jika informan terlalu tua dikhawatirkan mudah lupa dan 
kurang jelas dalam memberikan informasi. 
d) Telah secara rutin setiap hari Jum’at melakukan sholat Jum’at di masjid 
Baitus Salam. 
        Dengan ciri-ciri yang sudah disebutkan di atas membantu peneliti untuk 
mendapatkan data-data yang relevan dengan desain penelitian, selain itu cara ini 
relatif mudah. Sampel yang dipilih adalah individu  yang menurut pertimbangan 
peneliti dapat didekati. 
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3. Dokumentasi  
Dalam kamus bahasa Indonesia (KBBI) adalah pengumpulan, 
pemilihan, pengolahan, dan penyampaian informasi dalam bidang 
pengetahuan dan pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan 
(seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain).
7
Dalam 
arti lain metode dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dengan 
menyelidiki benda-benda tertulis. Benda-benda tersebut dapat berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,  
agenda dan sebagainya
8
Dalam pendukomentasin  akan muncul dokumen-
dokumen  yang nantinya membantu peneliti dalam menganalisa dan melihat 
seluruh data berupa foto, rekaman dan  dokumen tertulis. mengenai 
kegiatan ibadah sholat Jum’at dan sekaligus khutbahnya. 
E. Analisis Data 
        Dalam penelitian menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu sebuah 
teknis pembahasan dengan cara memaparkan masalah dengan analisa, serta 
memberikan penjelasan yang mendalam mengenai sebuah data. Selain itu, teknik 
deskriptif analitik juga berusaha untuk menyelidiki data-data dengan cara 
memaparkan, menganalisa dan menjelaskannya. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu sebuah teknis 
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Departemen Pendidikan  Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:Pustaka,2007) 272. 
8
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pembahasan dengan cara memaparkan masalah dengan analisa
9
 sedangkan 
menurut Patton dalam Moleong menyatakan bahwa yang dimaksud analisis data 
adalah “proses mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, 
kategori dan suatu uraian dasar
10
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan 
Analisa data model Miles dan Huberman. Untuk memudahkan peneliti dalam 
mengolah data maka setelah memperoleh data secara keseluruhan, peneliti segera 
mereduksi data, menyajikan data, kemudian menarik kesimpulan, sesuai dengan 
pernyataan Miles dan Huberman bahwa “teknik analisis data kualitatif terdiri dari 
3 alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan  yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan/ verifikasi
11
. 
Untuk langkah-langkah peniliti dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut; 
1. Reduksi Data 
Menurut Miles dan Huberman “Reduksi data adalah proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
12
Setelah memperoleh 
data secara keseluruhan tentang Khutbah Jum’at Desa Jebung Kidul 
Bondowoso. Maka peneliti segera melakukan pemilihan data dari catatan 
                                                          
9
Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,  (Bandung: Trisnanto, 1980), 139 
10
Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya. 1990) 103. 
11
Huberman Dan Miles, Analisi Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Meto-Metode Baru, (Jakarta: UI 
Press, 1992), 16. 
12
Ibid,. 16. 
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tertulis yang diperoleh dari lapangan dengan memilih data-data yang di 
anggap penting serta terkait dengan yang diteliti, dan pemilihan data tersebut 
harus berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data di sini sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
13
. 
Setelah mereduksi data kemudian peneliti sajikan data-data yang telah 
terkumpul baik itu data primer maupun data sekunder tentang persepektif 
masyarakat terhadap khutbah Jum’at berbahasa Arab dengan memaparkan 
hasil temuan selama proses penelitian dilakukan. Kemudian Menjelaskan 
pendapat masyarakat Desa Jebung Kidul Kabupaten Bondowoso bagaimana 
persepektif masyarakat terhadap khutbah yang dilakukan setiap Jum’at. 
Dengan melihat penyajian-penyajian ini, peneliti akan dapat memahami apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman 
yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
           Setelah peneliti melakukan penyajian data maka langkah selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang sudah disajikan, sesuai 
dengan pernyataan Miles dan Huberman  dalam Andi Prastowo menyatakan 
“kita mulai mencari arti benda- benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
                                                          
13
Andi Prastowo, MetodePenelitian Kualitatif Dalam Perfektif Rancangan Penellitian, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2011),224 
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penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan 
proposisi
14
 Kesimpulan–kesimpulan juga dilakukan verifikasi selama 
penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna-makna yang muncul harus 
diuji kebenarannya, kekuatan, kecocokan, yakni yang merupakan 
validitasnya. Jika tidak demikian, yang kita miliki adalah cita-cita yang 
menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas kebenarannya 
dan kekuatannya.
15
 
F. Keabsahan Data 
Data-data temuan di lapangan, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 
menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan kehadiran 
peneliti di lapangan, observasi secara lebih mendalam, triangulasi (menggunakan 
beberapa sumber, metode, peneliti teori), pembahasan oleh temuan sejawat, 
analisa kasus lain, melacak kesesuaian hasil, dan mengecek anggota
16
.Keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan  sesuatu yang lain di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya. Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori
17
. Triangulasi 
                                                          
14
Ibid,. 248. 
15
Ibid,.248 
16
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014),47 
17
Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung:  Remaja Rosda Karya. 1990), 43 
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pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti 
pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah fenomena 
yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat 
tinggi, jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal 
dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat 
kebenaran yang handal.  Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran 
data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda dengan cara mengurangi sebanyak  mungkin bisa  yang terjadi pada saat 
pengumpulan dan analisis data. Adapun penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, kemudian data tersebut 
dianalisa, dan data-data yang dirasa tidak diperlukan maka direduksi. Dengan 
adanya keabsahan data ini, maka peneliti melakukan penyederhanaan data serta 
diadakan perbaikan dari segi bahasa maupun sistematikanya agar dalam 
pelaporan hasil penelitian tidak diragukan lagi keabsahan. 
G. Tahap Penelitian 
       Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti
18
 Dalam penelitian ini prosedurnya ada tiga tahap yang pertama dalam 
tahap persiapan dalam tahap ini peneliti menyusun rencana penelitian,  
                                                          
18
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press,2014), 48 
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menentukan objeknya, setelah itu mengajukan judul kepada jurusan, setelah 
peneliti konsultasi proposal terkait judul yang dipilih kepada dosen 
pembimbing lalu melakukan kajian kepustakaan sesuai dengan judul yang akan 
diteliti. Untuk tahap yang kedua adalah tahap pelaksanaan dalam tahap ini 
peneliti melakukan, pengumpulan data yang sudah didapat. dan 
menganalisanya, setelah selesai peneliti konsultasi kepada dosen pembimbing. 
untuk tahap terakhir adalah penyelesaian, dalam penyelesain ini peneliti 
Menyusun kerangka laporan  hasil penelitian dan mengkonsultasikan kepada 
dosen pembimbing. 
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BAB IV 
PENYAJIAN  DAN  ANALISIS DATA 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah Masjid Baitus Salam 
Sekitar tahun 1958, seorang laki-laki bernama  Muhdar telah 
mendirikan sebuah masjid, di Desa Jebung Kidul,  beliau meninggal setelah 
mendirikan masjid, Pada mulanya masjid tersebut adalah sebuah musholla 
kecil yang terbuat dari bambu (rumah  panggung) terbuka lebar tanpa ada 
benda untuk menutup musholla tersebut. Pada saat itu di musholla  tersebut 
banyak anak-anak yang belajar ngaji, karna ruang terbatas  sehingga anak-
anak yang ngaji harus bergantian memasuki musholla dan Pada saat itu pula 
masyarakat Jebung Kidul untuk melakukan ibadah sholat Jum’at terpaksa 
harus melaksanakan  ibadah di desa sebelah, berangkat dari masalah tersebut 
Muhdar mempunyai rencana untuk mendirikan sebuah masjid. setelah 
dilakukan diskusi dengan masyarakat akhirnya dibangunlah di atas tanah 
bapak Samsul yang mengwakofkan tanahnya untuk masjid. Kemudian semua 
masyarakat bergotong royong membuat pondasi masjid dan membuat batu 
bata, proses pembangunan terus dilakukan hingga menjadi pondasi masjid 
mencapai 1 meter. Setelah masjid terbentuk seperti rumah pendopo yang 
mempunyai empat penyanggah, kemudian pembangunan  berhenti karna tidak 
ada biaya lagi untuk membangun masjid, namun masjid  tersebut sudah dapat 
ditempati untuk ibadah sholat lima waktu dan sholat Jum’at, kegiatan 
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keagamaan terus berjalan. bapak guru alias bapak Muhdar meninggal dunia, 
dari itu masjid menjadi fakum, tidak ada yang menjadi ta’mir, imam dan 
mengurus masjid tersebut, keadaan kembali seperti semula masyarakat Jebung 
Kidul harus melakukan sholat Jum’at di desa sebelah. Setelah beberapa tahun 
kemudian, keluarga dari dari bapak Muhdar mengusulkan agar masjid tersebut 
difungsikan lagi dan saat itu masyarakat mengusulkan Haji Toha yang 
menjadi pengurus masjid. Setelah pembangunan rampung meski masih 
sederhana. Masjid tersebut diberi nama Baitus Salam. Kata Al-Baitus Salam 
bersal dari bahasa Arab baitun salama yang berarti rumah keselamtan. 
 Pada tahun 1991 akhirnya masjid tersebut resmi menjadi tempat 
ibadah hingga dibukukan dan diakui oleh pemerintah. Saat itu terbentuknya 
sistem organisasi kepengurusan masjid (ta’mir) tidak berjalan, hanya saja 
nama-nama pengurus  tertera diatas kertas dan tidak sesuai dengan 
kenyataannya, para pengurus takmir kurang begitu memperhatikan keadaan 
masjid. Sehingga pada tahun 2014 mahasiswa KKN STAIN Jember Posdaya 
masjid yang membantu membentuk sistem kepengurusan masjid dan 
memberikan kegiatan keagamaan baru terhadap masyarakat seperti hatmil 
Qur’an, diba’iyah, serta membantu merenovasi kembali masjid Baitus Salam1 
 
                                                          
1
Hasil Wawancara Dengan Toha, Jum’at, 01 Mei 2015, Pukul 13:00  Wib, Di Rumah Informan Dusun 
Karang Sengon 
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2. Visi dan Misi 
Visi masjid Baitus Salam 
Menjadikan takmir yang profesional dalam mewujudkan masjid sebagai  
pusat pembangunan umat. 
Misi masjid Baitus Salam 
a) Melakukan  aktualisasi peran sosial sebagai pusat hablun minallah wa 
hablun minnnas. 
b) Menumbuh kembangkan peranan takmir masjid Baitus Salam untuk 
pembangunan umat. 
c) Meningkatkan kualitas umat melalui kegiatan pengajian, hatmil Qur’an 
dan lain sebagainya 
d) Melestraikan dan meningkatkan amaliah ibadah ahli sunnah wal jamaah 
ala thoriqoh Nahdatul Ulama’ 
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Jadwal Khutbah Jum’at Masjid Baitus Salam 
 
3. Program Kegiatan 
Program kegiatan di masjid Baitus Salam  setiap hari melakukan 
sholat fardhu lima waktu berjamaah, yaitu dzuhur, ashar,  magrib, isa’,  subuh. 
Serta tiap selesai sholat magrib ada kegiatan pembelajaran ngaji untuk anak-
anak, dan setelah subuh tadurus menggunakan speaker hingga terdengar keras. 
No Hari Muaddin Khotib Bilal Materi 
1 
Jum’at 
Pahing 
P.Feri A. Toha P. Fina 
Takwa Kepada 
Allah 
2 
Jum’at 
Pon 
P.Niwati Ust.Heri P.Ifon 
Takwa Kepada 
Allah 
3 
Jum’at 
Wage 
P.Siseh Ust.Faisol P.Jamil 
Takwa Kepada 
Allah 
4 
Jum’at 
Kliwon 
P. Day P.Naila P.Muhdar 
Takwa Kepada 
Allah 
5 
Jum’at 
Legi 
P.Dajar H.Toha Ust.Faisol 
Takwa Kepada 
Allah 
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Dalam tiap seminggu dipenuhi dengan kegiatan keagamaan seperti sholat 
Jum’at, hatmil Qur’an tiap malam Jum’at, kumpulan istighosah tiap Jum’at 
sore, serta kumpulan diba’iah  setiap malam selasa, dan pelaksanaan kegiatan 
tahunan diantaranya Idul Fitri, Idul Adha, dan  ibadah hari-hari besar Islam 
lainnya. 
4. Jamaah Sholat  Jum’at Masjid Baitus Salam 
         Jamaah sholat Jum’at di masjid Baitus Salam berjumlah sekitar 50 
jamaah setiap minggunya. Sebenarnya jumlah penduduk  Desa Jebung Kidul 
Dusun Karang Sengon ini sekitar 120 kepala keluarga, dari jumlah  jamaah 
sholat Jum’at merupakan kepela keluarga, remaja, dan sisanya anak-anak. 
Profesi jamaah sholat Jum’at didominasi oleh petani, sebagian kecil lainnya 
sebagai buruh dan pengrajin genteng. Kebanyakan dari jamaah sholat Jum’at 
merupakan orang tua yang masa dulunya hanya maksimal menempuh 
pendidikan sampai SD (dulu sekolah rakyat), sebagian besar lainnya 
merupakan remaja yang menempuh pendidikan hingga SMP, hanya sedikit 
yang menumpuh pendidikan sampai tinggi dan bahkan ada yang mayoritas 
tidak pernah menyentuh pendidikan sama sekali. Sebagian kepala keluarga 
lainnya ada yang memang tidak mengikuti sholat Jum’at dimasjid Baitus 
Salam karna ada yang kerja di luar, dan ada pula yang sengaja tidak ikut 
melaksanakan sholat Jum’at. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 
         Setelah penelitian dilakukan di tempat penelitian,  obyek penelitian yang 
telah dijelaskan di atas, maka didapatkan pula data-data hasil penelitian 
menggunakan metode wawancara mendalam. Data-data tersebut dikelompokan 
dalam beberapa kategori. 
1. Persepsi  Masyarakat  Terdidik Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab. 
       Khutbah Jum’at merupakan  dakwah Islam, meskipun ada sedikit 
perbedaan antara khutbah dan dakwah, khutbah memiliki waktu yang singkat 
dan dakwah tidak terbatas, khutbah memiliki ruang yang tetap dakwah tidak 
dimanapun bisa, namun keduanya mempunyai tujuan sama, khutbah yang 
memang bagian dari rangkain sholat Jum’at yang hendaknya tujuan khutbah 
sebagai syiar Islam, tuntunan islam agar dapat  dicerna, difahami dan diambil 
sebagai suatu pelajaran oleh jamaah.Yang kemudian dari kepahaman bersama 
atas peran khutbah Jum’at sebagai bentuk dari dakwah. Pesan khutbah Jum’at 
di masjid Baitus Salam disampaikan dengan menggunakan bahasa Arab, 
mulai dari pembukaan hingga penutup khutbah. Hal itu dilakukan kerena 
penggunaan bahasa Arab sudah dipakai sejak awal berdirinya masjid sebagai 
bahasa pengantar dalam khutbah Jum’at, sehingga tidak ada yang berani 
kemudian menyampaikan khutbah dengan bahasa lain. Misal bahasa 
Indonesia atau bahasa Madura. 
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Ahmad Khoiri umur 30 tahun mengungkapkan bahwa  tujuan dalam khutbah itu 
tidak hanya didapatkan pada saat itu juga namun juga ada waktu khusus dan 
tersendiri untuk menyampaikan tujuan tersebut. Ahmad Khoiri mengatakan: 
Disni memang dari dulu mungkin dari zaman mbah pekek bahasa 
Arab, kalau itu dirubah bahasa  Madura atau bahasa yang lain itu sulit, 
karana pengertian masyarakat,, keng coman neng kantoh nikah ambil 
yang sunah pendek khutbah melancenng sholat, disni kan tidak cuman 
khutbah jum’at yang mempunyai  kesempatan menyampaikan syiar 
Islam ajaran Islam namun seperti malam Jum’at itu diberi sedikit 
wawasan tentang Islam, Memang ada waktunya tersendiri untuk  
wawasan. Jika wawasan disampaikan pada saat khutbah Jum’at maka 
banyak yang cepet pulang dan kembali alakoh)
2
 
Sugiono umur 45 tahun yang kerap kali dipanggil pak kampong oleh 
masyarakat setempat  juga menuturkan, bahwa khutbah Jum’at adalah wawasan 
yang sudah biasa disampaikan di masjid, Sugiono menuturkan: 
Menurut saya khutbah  kan wawawasan yang sudah memang  terbiasa 
karena yang dibaca itu,  bukan intinya orang berpidato, kerena istilah 
kewajiban Jum’at yang dibaca kerena anuh…  orang desa itu bila mana 
yang terbiasa yang dibaca dengan bahasa arob terus dibaca dengan 
bahasa Madurah aduhhh…. Akorangan ceretah aaa…..3 
Hal senada juga dituturkan oleh Muklis 40 tahun seorang guru. Disini sudah 
dari kebiasaan menggunakan bahasa Arab, Muklis menuturkan:  
Jadi dek menurut saya khutbah berbahasa Arab itu sudah paling cocok 
untuk masyarakat di sini, karna menggunakan bahasa Arab 
khutbahnya itu cepet, jadi orang yang akan bekerja langsung. Coba 
                                                          
2
Hasil Wawancara Dengan Ahamad Khoiri, 22 Mei 2015, Pukul 14:00 WIB, Di Rumah Kediaman 
Informan, Dusun Karang Sengon. 
3
 Hasil Wawancara Dengan  Segiono, 25 Agustus, Pukul 10:00 Wib di Rumah Kediaman Informan, 
Desa Jebung Kidul. 
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pakek bahasa yang lain bahasa Indonesia atau Madura, pasti akan 
lama. jadi khutbah Jum’at cukup didengarkan saja.4 
 
Hal senada juga dilontarkan oleh Saipul saat ditemui di kediamannya 
bahwasanya karena sudah tradisinya memakai  khutbah bahasa Arab, Saipul 
menuturkan:  
Polanah bedeh seng ngoning agien ngauy bahasanah dibih senikah 
,memakai bahasa dibih lebih terang ben jelas. Jek mungkin karena 
tradisi seng lama senikah mbak  kan  senikah beleh tidaknya kan tak 
oning  sengoningin bisa terjemah
5
 
 
 
        Dalam khutbah Jum’at banyak sekali pendapat dari beberapa Madzhab 
yang menjelaskan tentang pemakaian  bahasa khutbah sah tidaknya 
menggunakan bahasa lain, seperti Madzhab Imam Abu Hanifa  dan Imam 
Hanbali, berpendapat, Madzhab Hanafiyah: mereka berpendapat, bahwa 
khutbah Jum’at itu boleh disampaikan dengan selain bahasa Arab, sekalipun 
bagi orang yang mampu berbahasa Arab baik jamaahnya itu orang arab ataupun 
bukan. Madzhab Hanabilah: mereka berpendapat bahwa kedua khutbah tersebut 
tidak sah  selain bahasa Arab, bila yang berkhutbah itu mampu berbahasa Arab. 
Jika tidak mampu berbahasa Arab, maka boleh menggunakan bahasa apa saja 
yang dikuasai dengan baik, baik jamaahnya orang Arab ataupun bukan, akan 
tetapi untuk ayat yang merupakan bagian dari rukun khutbah tidak boleh 
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disampaikan dengan selain bahasa Arab.
6
 terlepas dari pendapat madzhab 
tersebut, dalam masyarakat atau pun dalam jamaah pastinya akan mempunyai 
rasa yang berbeda dalam menerima atau mendengar khutbah Jum’at, baik itu  
para jamaah ada yang meresa khusu’ dan afdol jika mendengar khutbah yang 
berbahasa Arab. Adapula juga yang tidak afdol dan tidak merasa khusu’ ketika 
khutbah disampaikan dengan bahasa Arab karena dilandasi mereka tidak 
mengerti apa yang dibacakan oleh khotib pada saat khutbah. 
       Ahmad Khoiri menuturkan bahwa  meresa afdol dan sah meskipun tidak 
menggunakan bahasa yang lain artinya mengunakan bahasa Arab pun tetap 
afdol dan sah, Ahmad Khoiri menuturkan: 
 Mundut seng sunah seng eajerin rasullah dedi pendek khutbah 
melancenng sholat, nikah, dadeh tak harus bahasa Indonesia tidak 
harus mengerti semua aslakan jamaah satu saja yang mengerti bahasa 
arab itu sudah disahkan  ken senekah
7
 
(ambil yang sunnah yang diajarkan Rasullah jadi pendek khutbah 
memanjangkan sholat, begini, jadi tidak harus bahasa Indonesia, tidak 
harus mengerti semua, asalkan jamaah satu saja yang mengerti bahasa 
arab itu sudah disahkan) 
 
 
Sugiono menuturkan  bahwa dalam khutbah Jum’at akan terasa lebih mantap 
dan afdol jika menggunakan bahasa masyarakat yaitu bahasa Madura: 
Ya Sebetulnya kalau tentang itu ya,,, ingin tau isinya.. barang kali ada 
yang memakai bahasa Madura sehinnga saya lebih senang kan lebih 
mantap akan tetapi semua  masyarakat tidak sama  ada yang cepet 
derebebek- derebek … selesai pulang. kalau sebetulnya memang hari 
                                                          
6
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Jum’at itu bukan hari kerja  apa saja yang disampaikan jamaah ya 
harus menunggu… 
Muklis menuturkan bahwa akan tersa khusu’ jika menggunakan bahasa yang 
dimengerti, jadi muklis kurang merasa sae menggunakan bahasa Arab, muklis 
menuturkan: 
Juga lebih sae jika khutbah itu dimengerti, meskipun  khutbah Jum’at 
wajib didengarkan tanpa  mengerti apa maksudnya menurut saya tidak 
semua mendengarakan karana apa. Sudah tak faham, coba madurah 
pasti semua anteng  khusu’dengarkan.8 
 
        Dalam penyampaian khutbah Jum’at berbahasa Arab di masjid Baitus 
Salam dibagi menjadi dua tipe yaitu khutbah yang dulu dan khutbah yang baru  
kalau khutbah yang dulu, dalam penyampaian atau pembacaan khutbahnya 
menghabiskan waktu yang sangat lama, sedangkan khutbah yang baru hanya  
menghabiskan waktu tidak sampai 15 menit, durasi atau waktu berhutbah 
disesuaikan dengan kondisi keaadaan jamaah, karena mayoritas jamaahnya 
banyak yang bekerja sebagai buruh tani, khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam 
dimulai  dari 11:50 - 12:00  Jika menggunakan khutbah yang dulu, artinya 
khutbah yang panjang maka besar kemungkinan para jamaah akan merasa 
bosan, dan akhirnya ketiduran, dimana kondisi fisik juga tidak mendukung 
karena sebelum berangkat menunaikan sholat Jum’at para jamaah baru datang 
dari pekerjaan, atau aktifitasnya, Sehingaa banyak para jamaah yang lebih suka 
terhadap khutbah yang cepat karena jamaah akan cepat kembali beraktivitas. 
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Sebagaimana yang dituturkan oleh beberapa sumber, ada yang pernah 
mengikuti khutbah yang panjang di masjid lain, karena khutbahnya terlalu lama 
dan wawasan yang disampaikan terlalu luas akhirnya tertidur pada saat khutbah 
berlangsung,  
       Ahmad Khoiri menuturkan bahwa khubah Jum’at berbahasa Arab itu  
terbilang cepat karena menyesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat: 
Soalnya disini masyarakat Karang Sengon khususnya, mayoritas petani  
kalau khutbah terlalu lama atau panjang otomatis dia jam kalu jam  
setengah 1 WIB harus balek kerja. Sedangkan mulainya khutbah  itu 
sekitar  mulai sekitar jam.. disini tidak nentu karena jamaahnya masih 
ada yang kerja sampek jam 10 jam 11 ada  yang jam dua belas jadi 
datangnya jamaah tidak seperti dikota,  jadi di sini menyesuaikan 
dengan kondisi   yang ada di Dusun Karang Sengon. Kalau khutbah 
bahasa arob pas panjang kemungkinan banyak yang ketuduran . saya 
saja pernah berjamaah di Bondowoso kalau tidak salah masjid Sekar 
Putih, kan biasanya kalau di sini  khubah 10 menit sudah beres. saya 
kebetulan ada di Bondowoso  tepat hari Jum’at saya cari masjid, 
nanyak masjisd di sekitar At-Taqwa masjid  yang tidak lama karena 
masih ada urusan di gebang lalu tanyak kemasyarakat itu pak di Sekar 
Putih.. ternyata itu khutbahnya Arabnya sekitar.. lalu diterjemah 
dengan wawasan yang sangat panjang akhirnya saya yang tidak 
terbiasa anuhh tidak biasa lama dengarkan khutbah,, ya apa lagi badan 
capek ya gak terasa lah tegindeh,,,
9
 
 
Hal senada juga dituturkan  Sugiono bahwa khotib tidak sama ada yang cepat 
dalam menyampaikan khutbahnya sehinga cepat selesai dan pulang, Sugiono 
menuturkan: 
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Masyarakat tidak sama. khotib  ada yang cepet derebebek- derebek … 
selesai pulang kalau sebetulnya memang hari Jum’at itu bukan hari 
kerja  apa saja yang disamapiakn jamaah ya harus menunggu. 
 
Hal senada juga disampaikan Muklis bahwasannya di masjid Baitus Salam 
dalam penyampaian khutbahnya cepat diantara masjid-masjid yang lainnya, 
Muklis menuturkan: 
Jadi orang yang akan bekerja langsung. Coba pakek bahasa yang lain 
bahasa Indonesia atau Madura, pasti akan lama. Khutbah Jum’at disini 
lumayan cepat dari  pada masjid yang lain.
10
 
 
        Lambang  yang banyak digunakan dalam komunikasi dakwah adalah 
bahasa karena  hanya bahasalah yang dapat mengungkapkan pikiran dan, 
perasaan, fakta dan opini. Dalam khutbah  tidak akan terlepas dengan istilah 
“bahasa” dengan bahasa pesan yang ada dalam khutbah tersebut dapat sampai 
dan dimengerti oleh para jamaahnya,  di masjid Masjid Baitus Salam mayoritas 
jamaahnya dari etnis Madura, namun dalam penyampaian  khutbahnya 
menggunakan bahasa pengantar bahasa Arab, disini bertitik tolak dari latar 
belakang jamah. Sehingga timbul tentang bahasa yang efektif untuk bahasa 
khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam, Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
beberapa narasumber bahwasanya bahasa yang cocok,  dan yang pantas adalah 
bahasa masyarakat itu sendiri atau bahasa kebudayaan setempat. 
        Ahmad Khoiri  berepegang pada pendapatnya madzhab Hanabilah. Yaitu 
Madzhab Hanabilah: mereka berpendapat bahwa kedua khutbah tersebut tidak 
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sah  selain bahasa Arab, bila yang berkhutbah itu mampu berbahasa Arab. Jika 
tidak mampu berbahasa Arab, maka boleh menggunakan bahasa apa saja yang 
dikuasai dengan baik, baik jamaahnya orang arab ataupun bukan, akan tetapi 
untuk ayat yang merupakan bagian dari rukun khutbah tidak boleh disampaikan 
dengan selain bahasa Arab. Ahmad Khoiri menuturkan bahwa: 
Secara pribadi itu kalau misalnya sudah tidak ada yang mampu sekali. 
tidak bisa sama sekali bahasa arab tentunya harus diterjemah, kalu 
masih ada1 meskipun cuman 1 yang mengerti bahasa arab. keng 
coman neng kantoh nikah… mundut seng sunah seng eajerin rasullah 
dedi pendek khutbah melancenng sholat, nikah, dadeh tak harus 
bahasa Indonesia tidak harus mengerti semua asalkan jamaah satu saja 
yang mengerti bahasa Arab itu sudah disahkan  ken senekah
11
 
 
Juga ditemani oleh istrinya Sugiono menuturkan bahwa bahasa yang paling 
efektif untuk khutbah Jum’at adalah bahasa Arab terlebih dahulu lalau bahasa 
Madura, Sugiono menuturkan: 
Bahasa Madura, Arab dulu baru dimadurakan jadi maksudnya setelah 
dibaca bahasa arobnya lalu diterjemhakan. Karena memang yang 
wajib dibaca kan bahasa arobnya. Kan pernah disini ada seorang 
penceramah waktu isro’ mi’roj sedangkan  anuh… itu penyampaian  
panitia menggunakan bahasa arob  lalu diprotes sama pak kyainya 
bahasa Indonesia saja tidak ngerti. 
 
 Hal senada dituturkan oleh Muklis 40 tahun, bahwasanya khutbah jika ingin 
dimengrti oleh para jamaahnya harus disesuaikan dengan masyarakat setempat.  
Muklis menuturkan: 
Bahasa Arab dipakai pada saat khutbah Jum’at itu bagus, namun 
kembali lagi jika khutbah Jum’at itu ingin  dimengerti oleh jamaahnya, 
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maka harus disesuaikan dengan bahasa jamaahnya. Seperti disini 
mayoritas Madura, jadi dimadurakan seperti itu.
12
 
  
Informan  lain, Saipul, menambahkan bahwa jmaahnya mayoritas Madura 
sehingga dalam penyampaian khutbah haruslah memakai bahasa Arob dulu 
kemudian dijelaskan karena kan lebih terang dan jelas,  Saipul menjelaskan:: 
Karanah memang dari kaumnya tidak bahasa Arab, ya bisa faham 
jika setelah bahasa arab ya di maknai atau di jelasin Tergantung bisa 
memekai bahasa dibih lebih terang ben jelas. menurut guleh lebih 
baik ada bahasa Arab dan maknanya lebih anu kekaum 
jeksangkengah bisa lebih begus,,, 
(sudah memang dari masyarakatnya tidak bahasa Arab, ya bisa faham 
jika setelah bahasa Arab ya dimaknai atau dijelasin tergantung. bisa 
memakai bahasa sendiri lebih terang dan jelas. Menurut saya lebih  
bagus ada bahasa Arab dan maknanya lebih ngenak ke kaum, 
seandainya bisa lebih bagus)
13
 
 
2.  Persepsi Masyarakat Awam Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab. 
        Ketika khutbah baru dimulai, masih terlihat memperhatikan apa yang di 
ucapakan khotib, meskipun jamaah tidak faham apa yang dibacakan khotib, 
namun pembacaan khutbah berlangsung hingga beberapa menit, masih saja 
banyak para jamaah yang datang telat, bahkan ada yang tidak mengikuti 
khutbah hanya ikut sholat Jum’at saja bahkan sampai ketinggalan satu rokaat 
sholat Jum’at. Mulai terlihat berbagai macam hal  yang merupakan dampak 
dari penggunaan bahasa Arab yang kurang menarik simpati jamaah. Sehingga 
dengan penggunaan bahasa yang tidak dimengerti oleh jamaahnya akan 
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membuat tidak menarik untuk diikuti, alih-alih pesan akan sampai mengikuti 
khutbah saja masih banyak yang tidak ikut, selain itu juga membuat jamaah 
bosan terhadap khutbah yang disampaikan. Karena sudah tidak faham dan 
tidak menarik, dari itu jamaah merasa dan mempunyai pola fikir, wawasan 
untuk memahami ajaran Islam bukan di khutbah Jum’at saja. 
       Salah satu jamaah yaitu  Khoviya yang mengaku bahwa pelajaran Islam, 
tuntunan Islam tidak harus dikhutbah Jum’at.  Khoviya menuturkan: 
Mun khutbah Juma’at ye kedingagin bein tak buruh mun pengajiean 
kodu’ ekedingagin ben apahamin maleh ngertehapa se ojak oleh 
kyainah 
(kalau khutbah Jum’at ya didengarkan. Baru kalau pengajian harus 
didengarkan dan difahami biar mengerti apa yang disampaikan oleh 
kyainya)
14
 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Qudsi  24 tahun bahwasannya khutbah 
hanyalah sekedar bagian dari sholat Jum’at dan sudah menjadi tuntunan dari 
dulu. Qudsi menuturkan: 
Yang jelas dek, kalo khutbah itu sekedar bagian dari sholat Jum’at, 
mau ngerti ataupun tidak ngerti ya harus diikuti, dan memang wajib. 
Jadi saya ikut apa yang sudah menjadi tuntunan.
15
 
Pengakuan yang sama juga dilontarkan oleh Zizeh umur 34 tahun bahwa 
khutbah Jum’at itu hanya ibadah yang harus diikuti, karena memang wajib 
mendengarkan. Zizeh mengatakan: 
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Khutbah jieh wajib etoroagin ben ekedingagin,  perkara ajeren-ajeren 
Islam jeriyeh seng asampaiagin cen bedeh bektonah dibii’,  enga’ 
pengajian akabar .baru begus, mun xampaikan ajaren-ajaren 
Islam,kernah jum’atan reoah benyak oreng-oreng seng deteng dari 
sabe.alakoh kan lessoh dedih keburu muleh kebengkooh. 
(khutbah itu wajib untuk didengarkan, perkara ajaran-ajaran Islam 
yang disampaikan itu memang ada waktunya tersendiri khusus seperti 
pengajian akbar baru itu bagus, kalau khutbah Jum’at menurut saya 
kurang menarik kalau mau menyampaikan ajaran-ajaran Islam karena 
jum’atan itu banyak orang-orang yang baru datang  dari sawah, kerja 
jadi kan capek’ jadi ingin cepet-cepet istirahat di rumah)16 
 
 Hal senada juga disampaikan oleh Informan lain yaitu Abdul Aziz yang sedang 
ditemui di ruang tamunya, bahwasanya juga mengetakan hanya ikut tradisi 
yang ada, Abdul Aziz menuturkan: 
Mun kaguleh jereng pon noro’ tradisi karna yang lain tradisi senikah 
ro’norok again,epepadeh bik oreng seng laen.Cuman mangken ada 
perbedaan,ada khutbah anyar tapi tujuan sama, yang panjang ada 
yang pendken, mun hokum sekonah khutbah lanjeng, mun mugguh ka 
angguw oreng awam  enggak guleh lebiih singkat lebih cepet asalkan 
benner. Tapi lebih cepet ekeraagien salah awak tp bisak norok, karna 
imam yang terutama di depan, magkanah guleh oreng awam roknorok 
agiean, tentho mun salah paseh etegor, mun tak etegoer tentunah tak 
salah. 
(kalau saya sudah ikut-ikutan tradisi karna yang lain tardisi perbedaan, 
begini ikut-ikutin, sama seperti yang lain, cuman sekarang ada 
perbedaan, ada khutbah bahasa Arab yang baru tapi tujuan sama, yang 
panjang ada yang pendek, kalau hukum yang dulu (tradisi yang dulu) 
khutbah Jum’atnya panjang, kalau untuk orang awam seperti saya, 
lebih singkat lebih cepet asalkan benar, tapi lebih cepat tapi salah tidak 
bisa di ikuti, karena imam yang terutama didepan. Makanya saya 
orang awam ikut-ikut aja. Tentu jika salah pasti ada yang negor, jika 
tidak ditegor pasti tidak salah)
17
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    Pada saat khutbah Jum’at berlangsung kemantapan ketenangan, kehusu’an 
dan keafdolan akan dirasakan oleh para jamaah ketika tidak ada ganguan-
ganguan dari luar maupun dari dalam diri jamaah sendiri. Ganguan-ganguan 
dari luar jamaah seperti, bunyi bising, kendaraan dan sebagainya, selain itu juga 
bisa dari khotibnya yang kurang pas di hati jamaah pada saat menyampaikan 
khutbah tersebut, ganguan dari dalam diri jamaah seperti mengantuk, tidak 
faham apa yang disampikan khotib dan sebagainya. Jamaah di masjid Baitus 
Salam kebetulan letaknya dekat dengan jalan, yang terkedang bunyi kendaraan 
membuat tidak khusu’ dan konsentrasi, selain itu mayoritas jamaahnya baru 
datang dari kerja sehingga  pada saat mendengarkan khutbah Jum’at berbahasa 
Arab akan membuat ngantuk, disebabkan bahasa yang digunakan pada saat 
khutbah  menggunakan bahasa Arab. Bukan bahasa setempat, sehingga ada 
beberapa  narsumber tidak khusu’ dan tidak meresa afdol ketika khutbah Jum’at 
berbahasa Arab dibacakan, dan merasa afdol jika menggunakan bahasa 
setempat yaitu bahasa Madura atau bahasa Indonesia. 
       Salah satunya yaitu Abdul Aziz mengungkpakan bahawasannya merasa 
lebih afdol dan khusu’ ketika mengetahui makna dari khutbah Jum’at tersebut, 
jadi menggunakan khutbah Jum’at berbahasa Arab Abdul Aziz tidak mearsa 
afdol dan khusu’. Abdul Aziz menuturkan:  
Bahasa Indonesia bagus, pokonya ecampur, emadureh agin, ebhasa 
arob agien. Mun begu guleh gieh.. Afdoloan gih genikah. Karenah 
mun bagi orang awam sangat kepengin senikah teroh oning bi’k ten  
ebecah aropah artenah. bik medurenah. 
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Informan lain Qudsi juga menuturkan bahwasannya ketika tidak faham khutbah 
bahaha Arab pastinya tidak akan afdol karena sudah tidak khusu’, Qudsi 
menuturkan: 
Mau bilang khusu’ ya gimana ya, gk khusu; mau khusu’ gimana cek 
tak ngerti. Pokonya gak afdol rasanya  kalau tak tau artenya 
Hal senada juga dituturkan oleh Khoviya bahwa khutbah Jum’at berbahasa 
Arab, tidak begitu khusu’ ketika khutbah sedang berlangsung, Khoviya 
mengatakan: 
Khusu’ tak pateh khusu’ mun anguy bahasa arab,  tapeh benyak tak 
khusu’ karenah tak taoh, ben ngerasa tak afdol mun tak ngerteh 
esenah.(khusu’ tidak khusu’ kalau pakai bahasa arab , tapi banyak 
tidak khusu’nya,  karena tidak atau, juga ngerasa tak afdol jika tidak 
tau artinya) 
Ziseh menuturkan bahwa khutbah cepat tidak mungkin khusu’ dan afdol, Ziseh 
mengatakan: 
Ye mun nyamanah khutbah pet-cepet, deremmah husu’ ben afdol.. ye 
enjeeh.. tak sekalen, khus’k, peker kah kelakoan ben lesoh.  
       Dalam khutbah  lama tidaknya dalam penyampain khutbah tergantung 
terhadap  orang menyampaikannya (khotib) dan isi materinya jika seorang 
khotib dalam penyampain khutbahnya terlalu lama terkadang tidak akan 
efektif, namun sebaliknya jika teralalu pendek maka besar kemungkinan tidak 
ada yang faham, jadi dalam penyampaiannya harus disesuaikan dengan tema 
dan kebutuhan audience. Di masjid Baitus Salam dalam penyampain khutbah 
Jum’at berbahasa Arabnya terbilang sangat cepat dikaranakan. Banyak para 
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jamaah yang terburu-buru untuk kembali kerja, pernah terjadi di masjid Baitus 
Salam dalam khutbah Jum’atnya menggunakan bahasa Indonesia, dan 
memakan waktu yang cukup lama, sehingga setelah selesai salam khotib 
melihat kebelakang hanya tingggal beberapa orang saja, seperti yang 
diceritakan oleh ustad Faisol : 
Ekantoh khutbah geh genikah menjelaskan engga’ nikah eberbahasa 
Indonesia pas jamaah nikah anuh korang, karnah bektoh,, eterjemah 
pas khutbah benyak secara lafadz-lafadz  Al-Qur’an benyak, pas 
eterjemah, gie nikah paskareh keteloh jamaah. Salam langsung 
peleman ah.ah,,, 
(Di sini khutbah ya menjelaskan seperti ini berbahasa Indonesia trus 
jamaah ini kurang, karena waktu, diterjemah khutbah banyak secara 
lafadz-lafadz Al-Qur’an banyak, terjemah ini tinggal tiga jamaah, 
salam langsung pulang ) 
 
        Dari certita tersebut sudah jelas bahwasanya mayoritas jamaah di masjid  
Baitus Salam butuh khutbah yang cepat dikarnakan jamaah kembali 
beraktivitas. Sebagaimana yang dijelaskan para informan bahwasannya di 
masjid Baitus Salam   khutbahnya lumayan cepat. informan lain  menuturkan 
bahawasanya khutbah yang pendek paling lama hanya 3 menit. Abdul Aziz 
mengatakan: 
oooooh segenjek pokok’on ngalak beteseh ilmu gruweh pon, ngalak 
betesah  becaan bilal. Kutbah kan bedeh dua.tamabeh bulen tambeh 
tahun tambeh janggih, kan senikah, bedeh mun selelma se, biasa 
lanjeng, menabi  semangkin beni epersingkat, bukan jalan apintas, 
pokok’en ekala’k kok pokokok’en etambe seng lanjeng, paleng ce’ 
abitah 3 menit 
( ooo….sebentar pokoknya ambil batas ilmu itu ( isi khutbah), ambil 
batas bacaan bilal. Khutbah ada dua, tambah bulan, tambah tahun 
tambah janggih, kan begini ada yang dulu biasa panjang, mungkin 
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bukan dipersingkat, bukan jalan pintas, pokoknya ambil pokoknya 
saja. ditambah yang panjang, paling lama 3 menit,)
18
 
Hal  senada juga disampaikan Qudsi bahwasannya di masjid Baitus Salam 
waktu khutbahnya cepat dari pada masjid yang lain, Qudsi mengatakan: 
Khutbah di masjid Baitus Salam ce lumayan cepat dari pada masjid 
yang lain, kalau saya sendiri malah seneng mun cepet. Karena saya 
keburu-kburu kembali kerja. Dari pada lama, khubah itu kan gak enak 
juga ke yang lain. Yang lain semua butuh cepat, ya kayak gitu wes 
dek. 
Khoviya mengatakan bahawasanya khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam  
sangat cepat dalam menyampaikan khutbah Jum’at. Khoviya mengatakan: 
Keng tapeh lumayan cepet lah,,, benyak seng abelih alakoh,, dedi cek 
bit abit mun can enggkok lak pas deyehh. (cuman lumayan cepat 
banyak, banyak yang balik kerja, jadi sanagat lama, tapi menurut saya 
sudah pas begitu) 
Hal senada juga disampaikan  oleh ziseh bahwasannya khutbah Jum’at di masjid  
Baitus Salam sangatlah cepat: 
Mun e masjid khutbah Jum’at cek cepetah, karena benyak jamaah seng 
keburuh, ben pole, mun bid abid gelun benyak jammaah seng tak seneng 
(kalau di masjid khutbah Jum’at sangat cepat, karena banyak jamaah yang 
ingin cepat, apa lagi, kalau lama sama sekali, jamaah yang tidak suka.) 
         Dalam khutbah Jum’at di  masjid Baitus Salam menggunakan bahasa 
Arab. Dengan itu membuat masyarakat awam tidak dapat mengerti apa isinya,  
hanya mengikuti apa yang sudah menjadi tuntunan oleh khotib, Namun 
masyarakat awam ketika berbicara tentang masalah bahasa yang cocok dan 
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efektif untuk khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam adalah menggunakan 
bahasa mereka sendiri. Sebagaimana yang dijelaskan oleh beberapa narasumber 
yang mengungkapkan bahwa memakai bahasa Arab membuat tidak menarik 
untuk didengarkan. 
      Informan lain Khoviya menambahkan dari pernyataan di atas bahwa 
khutbah yang dimadurakan  selain dapat dimengerti jamaah juga akan terdengar 
bagus dan menarik untuk didengar, Khoviya menuturkan : 
Mun nganguy bahasa arab tadek sengerteh, pas coba ngaguy medurah 
pasteh tadek seng tedung ngabes kabbih oreng, tertarik seng ngeding 
agin, apa pole seng tua-tua jen seneng entar jum’atan. 
( kalau pakai bahasa Arab tidak ada yang mengerti, coba pakai Madura 
pasti tidak ada yang tidur melihat semua, tertarik dengarkan, apa  lagi 
yang tua-tua semakin senag pergi jum’atan)19 
 
Informan lain Qudsi, menambahkan agar khutbah yang disampaikan 
menggunakan bahasa Madura, hal itu mengingat latar belakang jamaah 
mayoritas Madura, agar tidak ada salah pengertian terhadap khutbah Jum’at 
yang disampaikan, Qudsi mengatakan: 
Ya khutbah yang pas itu. Yang pas dengan jamaah ya khutbah yang 
bisa di ngerti’in jamaahnya seperti disini rata-rata si Madura semua, 
ada yang mengerti bahasa Indonesia, cuman lebih akan pas jika pakek 
bahasa asli di sini.
20
 
 
Hal senada juga dilontarkan  Ziseh,  bahwasannya khutbah Jum’at memakai 
bahasa Arab lalu bahasa Indonesia ataupun bahasa Madura. Ziseh mengatakan: 
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Seterronah senggkok jamaah kabbih bisa ngerteh apah essenah 
khutbah, khotib angguy bahasa arab kaddek kemudian ejellasagin 
angguy madureh intinah apa, jelas agin. Maleh tak percuma dating 
kemasjid, muleh ngibeh ilmu duleh masjid. 
(keinginan saya  jamaah semua bisa ngerti apa isinya khutbah, khotib 
pakai  bahasa Arab dulu kemudian dijelaskan pakai bahasa Madura 
intinya apa jelaskan, agar tidak percuma datang kemasjid, pulang bawa 
ilmu dari masjid)
21
 
 
Salah satu informan Abdul Aziz, mengatakan bahwa sebaiknya khutbah 
yang efektif itu disertai dengan bahasa masyarakat  serta tidak 
mengabaikan bahasa Arab. Abdul Aziz mengatakan: 
Seng katerro oreng buduh kan senekah bahasa arab kade’ pas ema 
dureh , bahasa arab didasarkan bahasa Madura dedih guleh bisa 
oning apa seng ebecah khotib,  Itu lebih bagus bahasa arab pas 
earteagin madureh atau bahasa ’karna cek se nekan bing,,, mun oreng 
seng cek ngertenah pas ebahasakan mudereh, kadeng lah merasa buat 
apah enggkoh tau,  jeklah enggkok ngerteh, bedah bik oreng awam 
merasa butoh. 
(yang diiginkan orang awam begini bahasa Arab dulu, baru di 
madurakan. Yaitu bahasa Arab didasarkan bahasa madura’ jadi saya 
bisa tau apa yang dibaca oleh khotib, itu lebih baik bahasa Arab lalu 
disartikan Madura atau bahasa yang lainnya. Karena begini bing kalau 
orang yang sudah mengerti merasa buat apa saya tau, saya sudah  
 mengerti beda dengan orang awam yang merasa masih butuh)
22
 
 
 
C. Pembahasan Temuan 
1. Persepsi Masyarakat Terdidik Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab. 
Khutbah Jum’at merupakan salah satu media dakwah yang tidak akan 
pernah hilang dalam sejarah perdapan  Islam, khutbah Jum’at juga 
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mempunyai peranan penting dalam perkembangan agama Islam, dimana di 
dalam khutbah Jum’at tersebut menyampaikan pesan-pesan keagamaan 
kepada jamaah yang seringkali khutbah tersebut dan dapat direalisasikan 
pada kehidupan sehari-hari.  
Khutbah Jum’at selalu dilakukan pada tiap Jum’at dan dilaksanakan 
tepat pada saat dzuhur.  Dan menjadi bagian ibadah wajib di ikuti oleh kaum 
adam  seluruh umat muslim di dunia. Dimana di dalam khutbah Jum’at 
terdapat  pesan keagamaan yang disampaikan oleh khotib terhadap 
jamaahnya. Pesan yang disampaikan oleh khotib kepada jamaah melalui 
metode muhadroh, atau ceramah . 
Menurut Madzhab Syafi’ah: Untuk rukun-rukun khutah Jum’at  
disyariatkan menggunakan bahasa Arab. Maka tidak cukup dengan selain 
bahasa Arab bila memungkinkan baginya untuk mempelajari, jika tidak 
memungkinkan, maka hendaklah ia berkhutbah dengan selain bahasa Arab.
23
 
Jika dikaitkan dengan Madzhab Syafi’ah dengan fenomena yang ada 
di lapangan, bahwasannya Pesan khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam 
disampaikan dengan menggunakan bahasa Arab, mulai dari pembukaan 
hingga penutup khutbah (rukun-rukun). Dan masih terpicu dengan teks 
dalam membaca khutbah tersebut, Hal itu dilakukan kerena penggunaan 
bahasa Arab sudah dipakai sejak awal berdirinya masjid sebagai bahasa 
pengantar dalam khutbah Jum’at, sehingga tidak ada yang berani kemudian 
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 Abdur Rahman, Fiqih Empat Madzhab.(Jakarta: Darul Ulum Press,1996) 34-35. 
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menyampaikan khutbah dengan bahasa lain. Misal bahasa Indonesia atau 
bahasa Madura. 
Oleh karena itu, setiap jamaah yang mengikuti khutbah Jum’at  akan  
timbul persepsi  berbeda-beda dari jamaah di masjid baitus salam tentang  
bahasa pengantar khutbah berbahasa Arab. Karena setiap jamaah memiliki 
kemampuan yang berbeda- beda dalam memahami khutbah Jum’at. 
Tanggapan jamaah  ataupun masyarakat yang terdidik terhadap 
khutbah Jum’at berbahasa Arab. Banyaknya masyarakat desa Jebung Kidul 
yang beraktivitas dan berprofesi sebagai buruh tani, membuat mereka ingin 
kembali beraktifitas ketika khubah Jum’at berbahasa Arab berlangsung. Atas 
kebutuhan dan kepemahaman bersama, bahwa khutbah Jum’at berbahasa 
Arab tidak harus mengerti nilai-nilai Islam ataupun pesan keagamaan bukan 
di khutbah Jum’at. melainkan para jamaah dapat wawasan Islam pada saat 
pengajian akbar dan sebagainya.  
Berangkat dari pola pikir bahwasannya wawasan Islam tidak hanya di 
dapat pada saat khutbah saja. Sehingga khutbah Jum’at hanya sebagai 
pengguguran kewajiban atas ibadah sholat Jum’at bagi kaum laki-laki. Jadi 
tidak sampailah pesan da’i terhadap mad’unya. Namun para jamaah tetap 
memperhatikan, mendengarkan apa yang disampaikan untuk menghormati 
peraturan-peraturan yang sudah berlaku, meskipun para jamaah tidak 
memahami dan mengetahui pesan yang disampaikan khotib. 
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Khubah Jum’at di masjid Baitus Salam  disampaikan dengan waktu 
yang sangat cepat. Di karenakan khotib menyesuaikannya dengan kondisi 
jamaah yang  membutuhkan waktu yang singkat dan cepat,  sebab para 
jamaahnya mayoritas petani, sehingga ingin cepat kembali bekerja, Namun 
disisi lainnya khutbah yang disampaikan dengan durasi yang sangat cepat 
dikarenakan khutbahnya menggunakan teks  bahasa Arab yang sudah 
disediakan  oleh ta’mir masjid Baitus Salam atau disebut pula dengan 
Ceramah Improptu, yaitu ceramah yang dilkukan secara spontan, tanpa 
adanya pesiapan sebelumnya. Ceramah Manuskrip  ceramah dengan membaca 
naskah yang sudah disiapkan sebelumnya.
24
 Dari penyampain khutbah yang 
sangat cepat dan pembacaan teks khutbah yang dibacakan khotib tidak 
memperhatikan teknik dalam penyampain khutbah, dan disampaikan pula  
dengan menggunakan bahasa Arab, sehingga membuat para jamaahnya tidak 
merasa khusu’ dan  tidak afdol pada saat khutbah berlangsung. 
  Bahasa adalah media pengantar untuk menyampaikan informasi atau 
pesan, dengan itu bahasa Arab yang sudah dipakai  khutbah Jum’at di masjid 
Baitus Salam, membuat para jamaahnya kesulitan untuk memahami pesan 
yang disampaikan oleh khotibnya. Dengan itu bahasa Arab bukanlah bahasa 
yang efektif digunakan pada saat khutbah berlangsung, karena para 
jamaahnya bahwasannya, bahasa khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam Desa 
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Jebung Kidul yang disepakti masyarakat terdidik adalah bahasa setempat  
yaitu bahasa Madura ataupun bahasa Indonsia. 
2. Persepsi Masyarakat Awam Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab.   
          Khutbah Jum’at adalah kegiatan rutin yang dilakukan pada tiap hari 
Jum’at, yang diwajibkan bagi kaum adam untuk datang kemasjid dan 
memenuhi beberapa  rukun yang sudah ditentukan. dan khutbah Jum’at 
merupakan penyampain nasehat, ajaran-ajaran Islam, yang berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadits, oleh khotib kepada jamaahnya disampaikan secara lisan 
dengan menggunakan bahasa Arab, ke pada para jamaah sholat Jum’at di 
masjid Baitus Salam. 
 Dengan petunjuk Rasullah SAW dalam penyampaian khutbah  harus 
menggunakan bahasa yang baik dan dapat dimengerti oleh jamaah sehingga 
dapat diamalkan, sebagaiman dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ibrahim ayat 
(4) yaitu: 
                        
                          
Artinya:. Kami tidak mengutus seorang Rasulpun, melainkan dengan 
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan,siapa yang Dia kehendaki, dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehen.daki. dan Dia-lah Tuhan 
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.25 
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Bertolak belakang dengan firman Allah di atas, bahawasannya Dalam 
khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam menggunakan bahasa Arab, yang 
mana bahasa Arab bukanlah bahasa  keseharian Desa Jebung Kidul, bahasa 
yang digunakan di daerah setempat adalah bahasa Madura, sehingga akan 
timbul persepsi masyarakat awam tentang khubah Jum’at yang disampaikan 
kepada jamaahnya mengunakan bahasa pengantar bahasa Arab adalah hanya 
sebuah   kegiatan yang sudah menjadi tradisi, karena hanya sebuah tradisi 
jadi masyarakat awam hanya mengikuti apa yang sudah menjadi tuntunan 
oleh khotib. Sehingga  penjelasan tentang khutbah tidak sampai kepada 
jamaah. 
          Hal yang penting harus diperhatikan dalam teknik pendekatan khlayak 
dari segi bahasa.
26
 Dai atau pengkhutbah (Khotib) harus mampu 
mepergunakan bahasa yang dapat dicerna oleh jamaah yang berpendidikan 
rendah  sampai yang berinteligasi tinggi, untuk itu bahasa yang sederhanalah 
yang paling efektif membawa pesan komunikasi. 
Desa Jebung Kidul mayoritas berpendidikan rendah dan mayoritas 
awam tidak pernah sama sekali menyentuh pendidikan, dengan itu dalam 
khutbah Jum’at yang disampaikan oleh khotib membuat para jamaah tidak 
dapat memahami pesan yang disampaikan, dan masyarakat awam hanya 
mendengar dan memperhatikan khotib. Jadi  wasiat atau isi pesan khutbah 
tidak sampai kepada jamaah. 
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          Dengan bahasa pengantar bahasa Arab membuat para jamaah awam 
atau masyarakat awam merasa kurang afdol dan khusu’ dikarnakan : 
Pertama :mereka tidak mengerti apa yang dibaca khotib disebabkan mereka 
tidak menguasai betul bahasa Arab, Kedua :masyarakat awam terburu-buru 
untuk kembali kerja, disebabkan jamaahnya mayoritas petani dan buruh tani 
sehingga cepat kembali bekerja. Ketiga : khutbah  yang disampaikan bukan 
bahasa setempat, disebabkan bahasa yang digunakan disana adalah bahasa 
setempat yaitu bahasa Madura. sehingga mereka tidak mersakan kehusu’an  
ketika khutbah Jum’at berlangsung. 
          Bahasa sebagai penentu atau media dalam meyampaikan khutbah 
Jum’at. jadi bahasa sangat penting dalam khutbah, jika bahasa itu tidak 
sesuai dengan latar belakang jamaah pasti  khutbah tersebut  tidak akan di 
mengerti oleh para jamaah sholat Jum’at.  Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh khotib jum’at.27 Khutbah hendaknya disampaikan secara 
singkat, jelas dan padat dan sebagaimana anjuran Nabi SAW. 
“Memanjangkan sholat dan Memendekkan Khutbah” agar para jamaah tidak 
merasa bosan. 
          Dengan itu, Khutbah Jum’at berbahasa Arab di masjid Baitus Salam di 
sampaikan dengan  cepat dan singkat, hal itu membuat masyarakat awam 
senang, dengan durasi khutbah yang hanya beberapa menit saja, karena 
mereka ingin cepat kembali bekerja dan akvitas lainya. Namun  khotib tidak 
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memperhatikan jelas tidaknya isi khutbah yang disampaikannya terhadap 
jamaah. 
        Khutbah berbahasa Arab yang digunakan sebagai bahasa pengantar 
dalam khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam, membuat para jamaahnya 
tidak mengerti apa yang disampaikan khotib, mereka hanya sebatas 
mengikuti apa yang sudah menjadi tuntunan dalam pelaksanaan khutbah 
Jum’at.  
 Dari kondisi jamaah yang dari  segi pendidikannya dan budaya tidak 
mendukung terhadap penggunaan bahasa Arab, jelas menyebabkan pesan 
yang disampaikan kurang efektif. Dalam khutbah sholat Jum’at di masjid 
Baitus Salam seperti yang telah dijelaskan di Bab sebelumnya dalam konteks 
penelitian, para khotib yang menyampaikan khutbah disetiap sholat Jum’at 
menggunakan bahasa Arab sebagai simbol untuk menyampaikan wasiat 
ataupun nasehat, dalam hal ini simbol yang dimaksud merupakan bahasa, 
padahal simbol (bahasa) tersebut tidak dipahami oleh oleh jamaahnya.  
Sehingga sebagian jamaahnya bahkan rata-rata jamaahnya tidak bisa 
memahami wasiat  dan pesan yang disampaikan khotib dalam khutbah 
jum’at berbahasa Arab tersebut. jamaah tidak faham dengan bahasa Arab 
yang digunakan khotib dalam penyampain khutbah.  
  Sehingga hal tersebut mengakibatkan psikologis terhadap jamaah, 
missal jamaah menjadi bosan terhadap khutbah yang disampaikan. dalam 
khutbah Jum’at tidak ada sistem feedback artinya, jamaah tidak dapat 
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memberikan komentar terhadap pesan yang disampaikan  oleh khotib.  Dari 
hasil temuan diatas dapat diketahui bahwa jamaah tidak paham terhadap 
khutbah yang yang disampaikan khotib  melalui khutbah sholat Jum’at. Hal 
itu merupakan salah satu indikasi bahwa penggunaan bahasa yang dibangun 
melalui khutbah Jum’at merupakan penggunaan bahasa yang kurang efektif 
dan kurang tepat.  
         Sebagian besar masyarakat  awam berpendapat bahwa khutbah Jum’at 
yang ideal dan efektif seharusnya menggunakan bahasa yang dimengerti  
oleh jamaah, dan bahasa yang digunakan oleh daerah setempat yaitu bahasa 
Madura, sehingga jamaah mampu memahami pesan apa yang disampaikan 
oleh khotib dan bisa menimbulkan efek baik, berupa peningkatan 
pemahaman keilmuan dan dampak dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
        Dari berbagai data dan fakta yang sudah diperoleh dari lapangan dan 
dikonfirmasikan dengan teori-teori yang menjadi acuan peneliti, dengan 
demikian dapat diperoleh kesimpulan mengenai hal yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini yaitu dalam kesimpulan skripsi ini penulis membagi menjadi dua 
poin penting yang menyimpulkan “Persepsi Masyarakat Desa Jebung Kidul 
Kabupaten Bondowoso Tentang Khutbah Jum’at  Berbahasa Arab Di Masjid 
Baitus Salam” yaitu: 
1. Persepsi Masyarakat Terdidik Desa Jebung Kidul Kabupaten Bondowoso 
Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab di Masjid Baitus Salam. 
Masyarakat terdidik mempunyai kebutuhan dan kepemahaman 
bersama, bahwa khutbah Jum’at berbahasa Arab tidak harus mengerti 
nilai-nilai Islam ataupun pesan keagamaan dikhutbah Jum’at. melainkan 
para jamaah dapat wawasan Islam pada saat pengajian akbar dan 
sebagainya.   
       Dengan hal tersebut masyarakat terdidik mengangap khutbah Jum’at 
ada hal yang biasa  dilakukan kaum adam tiap Jum’at, dan hanya sebagai 
pengguran diri dari kewajiban sholat jum’at. dengan mengeyampingkan 
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tujuan khutbah sebagai suatu media dakwah dalam menyampaikan ajaran-
ajaran Islam. 
 Namun masyarakat terdidik ketika berbicara tentang masalah 
efektivitas bahasa khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam. Bahasa yang 
efektif adalah bahasa setempat, yaitu bahasa Madura, sehingga wasiat 
yang ada dalam khutbah Jum’at juga sampai kepada semua jamaah masjid 
Baitus Salam. 
2. Persepsi Masyarakat Awam Desa Jebung Kidul Kabupaten Bondowoso 
Tentang Khutbah Jum’at Berbahasa Arab di Masjid Baitus Salam. 
       Khutbah Jum’at berbahasa menurut masyarakat awam  hanya ikut-
ikutan, tradisi  apa yang sudah ada, khutbah  hanya wajib untuk di 
dengarkan, perkara ajaran-ajaran Islam yang disampaikan  memang ada 
waktunya tersendiri khusus seperti pengajian akbar dan sebagainya.    
Masyarakat awam kurang menarik  dan merasa bosan terhadap khutbah 
Jum’at berbahasa Arab, karena pertama, mereka tidak mengerti apa yang 
disampaikan oleh khotibnya, kedua, banyak orang-orang yang beraktivitas 
dan bekerja sehingga tidak sesuai dengan kondsi fisiknya. Masyarakat 
awam merasa kurang khusu’ ketika  mengikuti khutbah Jum’at berbahasa 
Arab, disebabkan mereka tidak dapat menghayati dan memahami khutbah 
berbahasa Arab, ditambah kondisi fisik yang tidak mendukung, dengan itu 
masyarakat tidak merasa afdol dan khusu’. 
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Masyarakat awam merasa  kurang efektif ketika khutbah disampaikan 
dengan bahasa Arab, sehingga  bahasa yang efektiif digunakan pada saat      
khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam adalah bahasa setempat, untuk 
tidak membuang ciri khas Islam juga setelah khutbah Jum’at disampaikan 
dengan bahasa Arab, kemudian menggunakan bahasa setempat yaitu 
bahasa Madura maupun bahasa indonesia. 
B. Saran 
    Demi tercapainya peningkatan kualitas yang lebih baik lagi khutbah Jum’at  
di masjid Baitus Salam  Desa Jebung Kidul Kabupaten Bondowoso, maka penulis 
memaparkan beberapa saran yang berdasarkan penelitian yang telah penulis 
lakukan dalam penyusunan skripsi ini. 
   Berikut saran-saran yang penulis bisa paparkan: 
1. Dalam setiap pelaksanaan khutbah Jum’at di masjid Baitus Salam Desa 
Jebung Kidul Kabupaten Bondowoso, alangkah baiknya menyampaikan 
isi khutbah yang disampaikan oleh khotib baik itu menggunakan bahasa 
Arab terlebih dahulu agar tidak membuang ciri khas Islam, kemudian 
menggunakanlah bahasa setempat yaitu bahasa Madura dan bahasa 
Indonesia karena kedua bahasa tersebut sesuai dengan latar belakang 
setempat. Sehingga penggunaan bahasa  bagi khotib bisa lebih mudah 
dimengerti dan dapat dipahami oleh masyarakat terdidik maupun 
masyarakat awam. 
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2. Disarankan untuk Fakultas Dakwah  Jurusan Manejeman dan Penyiaran 
Islam Study Komunikasi Penyiaran Islam, untuk melakukan kerjasama 
dengan beberapa lembaga masyarakat untuk memberikan sosialisasi 
terkait dengan bahasa dakwah dan  komuniksi dakwah. 
3. Untuk mahasiswa atau pembaca disarankan untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut pada fokus yang berbeda, yaitu metode ceramah atau khutbah 
yang cocok dengan melihat background jamaah.  
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   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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